BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Menurut Eksiklopedia Bebas Berbahasa Indonesia
(http:www.wikipedia.com), pembelajaran adalah psos@eraksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatudiggn belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar tdapgadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kematin tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta ddngan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu peselitaadar dapat belajar
dengan baik. Pembelajaran ialah suatu proses y&kgikbn oleh individu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baruss&eaeluruhan, sebagai hasil
dari pengalaman individu itu sendiri dalam interakengan lingkungannya
(Surya:7).

Definisi pembelajaran dalam Undang-Undang Nomor T2tun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah prosesaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungdaydr. Dalam hal ini, masih
banyak yang beranggapan bahwa proses pembelajamarnanya sebatas
membaca, menghafal, untuk sesuatu tujuan. Halidaktsalah namun keliru,
karena makna belajar tidak sebatas itu saja. Kelagliini menjadi ‘kiprah baku’

dipersekolahan maupun pendidikan keluarga, sehipggarta didik tidan dibina,
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dikembangkan secara optimal serta membudayakanelgagai pola belajar
selanjutnya.

Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat searangsia serta dapat
berlaku dimanapun dan kapanpun. Menurut Yusuf YRidiyudi memaparkan
bahwa proses pembelajaran adalah sebuah upayambermatara dosen dan
mahasiswa untuk berbagi dan mengolah informasi alengujuan agar
pengetahuan yang terbentuk terinternalisasi dalanpeserta pembelajaran dan
menjadi landasan belajar secara mandiri dan berkédan. Maka kriteria
keberhasilan sebuah proses pembelajaran adalahumyadkemampuan belajar
berkelanjutan secara mandiri.

Sebuah proses pembelajaran yang baik, paling tidaks melibatkan tiga
aspek, yaitu: aspek psikomotorik, aspek kognitih daspek afektif. Aspek
psikomotorik dapat difasilitasi lewat adanya priakin-praktikum dengan tujuan
terbentuknya keterampilan eksperimental. Aspek kibgmlifasilitasi lewat
berbagai aktivitas penalaran dengan tujuan adat@bentuknya penguasaan
intelektual. Sedangkan aspek afektif dilakukan teaktitifitas pengenalan dan
kepekaan lingkungan dengan tujuan terwujudnya kamgain emosional. Ketiga
aspek tersebut bila dapat dijalankan dengan baak akembentuk kemampuan
berpikir kritis dan munculnya kreatifitas. Dua kempauan inilah yang mendasari
skill problem solvinggang diharapkan wujud pada diri siswa.

Untuk menghasilkan sebuah proses pembelajaran lyailkg maka paling

tidak harus terdapat empat tahapan, yaitu:
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1. Tahap berbagai dan mengolah informasi, kegiatakeths, laboratorium,
perpustakaan adalah termasuk dalam aktivitas umtukagai dan mengolah
informasi.

2. Tahap internalisasi, aktivitas dalam bentuk PRasugaper, diskusi, tutorial,
adalah bagian dari tahap internalisasi.

3. Mekanisme balikan, kuis, ulangan/ujian serta komwemtan survey adalah
bagian dari proses balikan.

4. Evaluasi, aktivitasassesmentyang berdasar pada tes ataupun tanpa tes
termasukasessmentiri adalah bagian dari proses evaluasi. Evaldagiat
dilakukan secarpeer reviewataupun dengan survey terbatas.

Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengengajaran,
walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalantekenpendidikan, guru
mengajar supaya peserta didik dapat belajar damguasai isi pelajaran hingga
mencapai suatu objektif yang ditentukan (aspek #kidgn juga dapat
mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), skdgerampilan (aspek
psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaranb@erkesan hanya sebagai
pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru sajdar@fkan pembelajaran juga
menyiratkan adanya interaksi antara guru dengagrgaedidik.

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pesgebelajar dan
mengajar. Belajar mengajar dan pembelajaran tdbgdiama-sama. Belajar dapat
terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajarpgambelajaran formal lain.
Sedangkan mengajar meliputi segala hal yang gkukéan di dalam kelas. Duffy

dan Roehler (1989) mengatakan apa yang dilakukan ggar proses belajar
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mengajar berjalan lancar, bermoral dan membuat asismerasa nyaman
merupakan bagian dari aktivitas mengajar, juga rae&husus mencoba dan
berusaha untuk mengimplementasikan kurikulum dakelas. Sementara itu
pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja tkatibdan menggunakan
pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuknospai tujuan kurikulum.
Jadi pembelajaran adalah suatu aktivitas yang desgagaja untuk memodifikasi
berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapaimongdustujuan yaitu, tercapainya
tujuan kurikulum.

Gagne dan Briggs (1979:3) mengartikastruction atau pembelajaran ini
adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membawotep belajar siswa, yang
berisi serangkalan peristiwa yang dirancang, disusedemikian rupa untuk
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses betégava yang bersifat
internal. Jadi pengertian mengajar hampir samaatepgmbelajaran namun pada
dasarnya berbeda. Dalam pembelajaran kondisi @taasisyang memungkinkan
terjadinya proses belajar harus dirancang dan tthpesingkan terlebih dahulu
oleh perancang atau guru. Sementara itu dalam &eaehdi sekolah-sekolah
istilah pembelajaran atau proses pembelajaran gsatipahami sama dengan
proses belajar mengajar dimana di dalamnya adaaksieguru dan siswa dan
antara sesama siswa untuk mencapai suatu tujuantggadinya perubahan sikap

dan tingkah laku siswa.

2. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran
Pembelajaran mengubah masukan yang berupa siswabgtum terdidik

menjadi siswa yang terdidik. Fungsi sistem pembeda ada tiga yaitu fungsi
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belajar, fungsi pembelajaran dan fungsi penilalmgsi belajar dilakukan oleh
komponen siswa, fungsi pembelajaran dan penilaiggng terbagi dalam
pengelolaan belajar dan sumber-sumber belajarkukin oleh sesuatu di luar
diri siswa (Sukadi, 1984:10). Sebelum adanya fubhgsajar, terdapat tiga fase
proses belajar siswa. Menurut Bruner, proses bredeggava terjadi dalam tiga fase
yaitu fase informasi, tranformasi dan fase pemlagementara itu menurut Wittig
(Muhibin, 1995) proses belajar berlangsung dalga tahapan yaitu:

1. Acquasistion(tahap perolehan informasi), pada tahap ini sajgel
mulai menerima informasi sebagai stimulus dan meikdre respon
sehingga ia memiliki pemahaman atau perilaku bEethapaguasistion
merupakan tahapan yang paling mendasar, bila jp&da ini kesulitan
siswa tidak dibantu maka ia akan mengalami kesulitantuk
menghadapi tahap selanjutnya.

2. Storage(penyimpanan informasi), pemahaman dan perilaku ang
diterima siswa secara otomatis akan disimpan dah@morinya yang
disebutshorttermataulongtermmemori.

3. Retrieval (mendapatkan kembali informasi), apabila seorarsyvesi
mendapat pertanyaan mengenai materi yang telahotbpeya maka ia
akan mengaktitkan kembali fungsi-fungsi sistem menya untuk
menjawab pertanyaan atau masalah yang dihadapiiayep retrival

merupakan peristiwva mental dalam rangka mengunghkepembali
informasi, pemahaman, pengalaman yang telah dgienga.

Sebenarnya belajar dapat saja terjadi tanpa pejat@lanamun hasil
belajar akan tampak jelas dari suatu pembelajadP@mbelajaran yang efektif
ditandai dengan berlangsungnya proses belajar dal@imsiswa. Seseorang
dikatakan telah mengalami proses belajar apablrddirinya terjadi perubahan
tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu, dariakdbisa menjadi bisa dan
sebagainya. Dalam pembelajaran hasil belajar dhlfzéat langsung. Oleh karena
itu, agar kemampuan siswa dapat dikontrol dan Ineleeg semaksimal mungkin

dalam proses belajar di kelas maka program penabetajtersebut harus
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dirancang terlebih dahulu oleh para guru dengan peematikan berbagai prinsip-

prinsip pembelajaran yang telah diuji keunggulan{8@kadi, 1991:12).

Tujuan pembelajaran merupakan rumusan perilaku yelad ditetapkan

sebelumnya untuk menjadi milik dan harus nampala md siswa sebagai akibat

dari perbuatan belajar yang telah dilakukan baigniif, afektif dan psikomotor

(Iborahim, 2002: 48). Aspek kognitif erat kaitanngangan pengetahuan dan

pemahaman yang harus diperoleh siswa, aspek aéetikaitannya dengan nilai-

nilai yang harus diterapkan dalam kehidupan sefaii- Selanjutnya aspek

psikomotor berkaitan dengan perilaku yang harusntjiilkan para siswa setelah

melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Sedangkan dalam KBK 2002, tujuan pembelajaran hdabagai berikut:

NG AWNE

Berpusat pada siswa.

Belajar dengan melakukan.

Mengembangkan kemampuan sosial.

Mengembangkan keingintahuan, imajinasi, dan fibattuhan.
Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.
Mengembangkan kreatifitas siswa.

Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara ydag bai
Perpaduan kompetensi, kerjasama, dan solidaritak ,(R002:1516).

3. Komponen-komponen yang M empengaruhi Pembelajaran

Terdapat beberapa komponen yang dapat mempengaeutitbelajaran,

yang baik secara langsung atau tidak langsungitetaa dapat mempengaruhi

proses dan kualitas pembelajaran yang meliputi:

a.

b.

Raw Input adalah kondisi dan keberadaan siswa yang memgikut
kegiatan pembelajaran (minat, sikap dan kebiasaan).

Instrumental Inputadalah sarana dan prasarana yang terkait dengan
proses pembelajaran seperti metode, guru, teknéddiandan bahan
pembelajaran.



22

c. Enviromental Inpyt adalah situasi dan keberadaan lingkungan baik
fisikk, sosial maupun budaya dimana kegiatan pendeala
dilaksanakan.

d. Expected Outputmerujuk pada rumusan normatif yang menjadi milik
siswa setelah melaksanakan proses pembelajaramiffgr2002:51).

Menurut Nana Sudjana (1987:30) komponen pembetajardiri dari:

a. Adanya tujuan yang ingin dicapai.

b. Adanya bahan atau isi pelajaran yang dibicarakan.

c. Adanya metode atau alat pelajaran untuk menyampdidan isi
pelajaran agar tujuan tercapai.

d. Adanya penilaian atau evaluasi untuk melihat peamieaptujuan yang
diinginkan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesangaahwa komponen
dalam proses belajar adalah adanya tujuan yang idgiapai, adanya guru,
adanya peserta didik, adanya bahan atau isi pagjadanya metode dan adanya
evaluasi serta situasi yang menunjang proses bdlaangsung dengan baik.

Komponen-komponen pembelajaran ini merupakan sa&satban dan harus

dilaksanakan untuk menciptakan pembelajaran yagigief

4. Strategi Pembelajaran

Strategi Pembelajaran merupakan garis besar hdbgsiindak untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dalam &riuidan kiat di dalam
memanfaatkan segala sumber yang dimiliki dan/atmgydapat dipakai untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (T. Raka 1®&%2/1993:13).

Strategi Pembelajaran adalah metode dalam arti ya&g mencakup
perencanaan, pelaksanaan, penilaian, pengayaanemadial yaitu memilih dan
menentukan perubahan perilaku, pendekatan prosedatode, teknik, dan

norma-norma atau batas-batas keberhasilan.
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Agar dapat merancang serta melaksanakan strategbgb@aran yang
perlu memperhatikan unsur-unsur strategi dasartaktepan langkah berikut:

1. Menetapkan spesitikasi dari kualifikasi perubahaerilgku, tujuan selalu
dijadikan acuan dasar dalam merancang dan meldiaarsetiap kegiatan
pembelajaran. Oleh sebab itu, tujuan pembelajasaushdirumuskan secara
spesifik dalam arti mengarah kepada perubahan ageriltertentu dan
operasional dalam arti dapat diukur.

2. Memilih pendekatan pembelajaran, suatu cara pandalan menyampaikan
yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yaa ditetapkan. Dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran harus dipentigiklaa dan dipilih jalan
pendekatan utama yang dipandang paling ampuh,gpédpat, dan paling
efektif guna mencapai tujuan.

3. Memilih dan menetapkan metode, teknik, dan prospduorbelajaran.

» Metode merupakan cara yang dipilih untuk menyangraikahan sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

* Teknik merupakan cara untuk melaksanakan metodeyadersarana
penunjang pembelajaran yang telah ditetapkan demgeamperhatikan
kecepatan dan ketepatan belajar untuk mencapairtuju
+ Merancang Penilaian
+ Merancang Remedial
*» Merancang Pengayaan
Secara umum strategi pembelajaran dibagi menggati ti

1. Strategi indukatif adalah suatu strategi pembedajgrang memulai dari hal-

hal yang khusus barulah menuju hal yang umum.
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2. Strategi dedukatif adalah suatu strategi pembalajgang umum menuju hal-
hal yang khusus.

3. Strategi campuran adalah gabungan dari strategikatd dan dedukatif.
Adapula strategi regresif yaitu strategi pembetajayang memakai titik tolak
jaman sekarang untuk kemudian menelusuri balik {glakang) ke masa
lampau yang merupakan latar belakang dari perkegavarkontemporer
tersebut (Widja,1989: 36)

Menurut Gagne dalam (Winkel, 1989, 169-240) mendekan ada lima
pendekatan yang diistilahkan dengan proses atauhelajar yaitu: 1. informasi
verbal, 2. kemahiran intlektual, 3. pengaturan &egi kognitif, 4. keterampilan
motorik dan 5. sikap. Sedang merumuskan tujuan pkxavan Gagne tetap
berpedoman dengan taksonomi Bloom dan kawan-kawemgath 3 ranah

perwujudan pembelajaran.

5. Jenisjenis Pendekatan Pembelajaran

Ada empat pendekatan yang dikemukakan diantaranya:
1. Pendekatan Informasi

Pendekatan ini menitikberatkan pada cara mempeudki@ngan internal
peserta didik untuk- memahami dunia ini dengan maihggn mengorganisasikan
data, merasakan adanya masalah dan mengupayalkan k@luarnya dengan
mengembangkan bahasa untuk mengungkapkannya. ¥amgsuk pendekatan
informasi adalah:
a. Pendekatan Berpikir Edukatif,

b. Pendekatan Latihan Inkuiri,
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c. Pendekatan Pencapaian Konsep,

d. Pendekatan Pengembangan Kognitif atau Intelektual,

e. Pendekatan Pemandu Awaldvance Organizgr

f. Pendekatan Memory.

2. Pendekatan Personal.

3. Pendekatan Interaksi Sosial
a. Pendekatan Investigasi Kelompdkrpup Investigation
b. Pendekatan Latihan Laboratorisabporatory Training
c. Pendekatan Penelitian Yurisproderkir{sprudential Inquiry
d. Pendekatan Penelitian Sosidbgial Science Inquijy

4. Pendekatan Sistem Perilaku (Behavioral System)

Pendekatan ini meliputi sekelompok pendekatan pkEjaslvan yang
beranjak dari teori-teori belajar sosial. Pendekattai juga dikenal dengan
pendekatan modifikasi perilakubghavioral modificatioyy terapi perilaku
(behavioral therapy dan sibernetikacy/bernetics Dasar pikiran pendekatan ini
berorientasi pada sistem komunikasi yang mengossksliri, yang memaodifikasi
perilaku dalam hubungannya dengant tugas-tugasdigignkan sebaik-baiknya.

Tujuan pendekatan ini adalah mengubah perilakuanyanhg nampak.
Perubahan perilaku didasarkan pada prinsip stinmalsison, yang termasuk
kategori pendekatan sistem perilaku adalah seltegikut:

a. Pendekatan Belajar Tuntadddster Learning) dan Pengajaran Langsung
(Direct Instruction
Penerapan yang paling umum dari sistem perilakukumtencapai tujuan

tujuan akademis, mengambil bentuk belajar tuntamsfery learning dan
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pengajaran langsunglifect instruction memiliki ciri-ciri yang serupa dengan
pengajaran berprogramprbgrammed instruction yang dikembangkan oleh
Skinner, yaitu:
1. Bahan-bahan yang akan dikaji terbagi dalam benhik mulai dari
yang sederhana sampai yang kompleks.
2. Bahan-bahan yang disajikan kepada peserta didikgalisasikan
secara perseorangan dengan menggunakan berbagai med
3. Proses belajar dilakukan oleh peserta didik sebartahap menurut
kecepatan masing-masing dengan melalui unit-umtbsdajaran itu,
yang kemudian diberikan tes untuk menguji kebelkaasya.
4. Jika seseorang peserta didik terriyata belum daggeiguasai unit itu,

maka ia dapat mengulanginya sampai dapat mengiagsan unit
dengan baik.

b. Pendekatan Belajar Kontrol Didi¢arning Self Contrgl

Skinner, Bapak teori pengolahan perilaku dalam &pnga tentang
operant conditioningtelah memberikan sumbangan yang besar dan Idas da
pendekatan ini. Pendekatan ini bertujuan untuk meg@ngkan kemampuan
peserta didik dalam berperilaku di berbagai kelokngusial.

Pendekatan belajar kontrol/pengawasan diri bertdéakkeyakinan bahwa
perilaku peserta didik merupakan hasil bela@arfied. Karena itu peserta didik
harus diberi kemudahan untuk belajar bagaimanarmggting jawab secara moral
atas lingkungan personal dan sosial memahami disegara utuh.

Pendekatan ini digunakan oleh guru untuk menciptéikgkungan belajar
yang produktif dan menghindarkan peserta didik dieeengganan untuk
melibatkan diri dalam kesempatan belajar yang desseecara umum. Peserta
didik yang suka mengganggu temannya, dapat bedagara lebih produktif untuk

berhubungan dengan temannya. Kemudian pesertaydiddk memiliki rasa takut
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terhadap mata pelajaran tertentu, dapat belajaaifp@agpa menghilangkan rasa

takut itu dengan membangun perasaan yang taffanmatif).

c. Pendekatan Latihan Keterampilan dan Pengembangaseiiofraining for
Skills and Concept Developmgnt

Ada dua macam pendekatan yang dikembangkan ataspksikiran teori
sibernetika mengenai perilaku kelompok, yaitu: mdadan teori ke praktik dan
simulasi. Pendekatan teori ke praktik, memadukaatusketerampilan dengan
penampilan, praktik, umpan balik dan latihan sangsigan tahap dikuasainya
keterampilan itu. Misal, jika ketrampilan sosialngamenjadi tujuan, dimulai
dengan menjelaskan keterampilan itu dan mendenasiisin  cara
penggunaannya. Kemudian diberi latihan dengan peambekoreksi sebagai
umpan balik dan selanjutnya peserta didik menerapka dengan bimbingan
teman atau gurunya.

Pendekatan simulasi, dirancang dari gambaran meangehidupan nyata
sehari-hari. Suasana yang mirip dengan lingkungamng ysebenarnya sengaja
diciptakan sebagai situasi belajar, atau dengaa caembangun alat tiruan
sebagai simulator. Dalam pendekatan ini nampals jefases pencapaian tujuan

simulasi dan bergerak secara nyata sampai tujuahkitiasai.

d. Pendekatan Latihan Asertg§sertive Traininy
Tujuan dari pendekatan ini adalah terciptanya kakasn yang integratif
dan jujur. Karena itu pendekatan ini beranjak daasalah-masalah komunikasi.

Peserta didik didorong melakukan komunikasi dengaang lain mengenai
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perasaan dan tujuannya. Mereka tetap dapat mep@g@saan orang lain itu,
sehingga tidak merasa tersinggung.

Pendekatan ini dapat dipakai untuk menciptakarklingan belajar yang
produktif dan etis dalam berbagai tingkat kelastudrdapat memilih sekaligus
menetapkan pendekatan pembelajaran yang diuraikatagl dengan cermat dan
tepat, maka harus dipahami karakteristiknya masiaging secara utuh. Di
samping memperhatikan, tujuan pembelajaran, babémikan/pembelajaran dan
karakteristik peserta didik terutama kemampuanlektealnya. Karena dalam
proses pembelajaran untuk setiap mata pelajarak tda satupun pendekatan
pembelajaran yang dapat diandalkan sebagai suatlekatan pembelajaran yang
serba manjur. Sehubungan dengan itu maka pengalgraem guru dalam
menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran sptases pembelajaran, akan
memungkinkan para guru lebih inovatif dan adapgfhadap pendekatan
pembelajaran tertentu.

Dari pendekatan pembelajaran yang dipilih untuk yagkan suatu bahan
pembelajaran itulah keragaman metode pembelajdtan ditentukan. Dengan
keragaman metode pembelajaran yang dapat diterape@lama proses
pembelajaran, maka akan nampak kegiatan bel&garn{ng activitie} yang
beragam dilakukan oleh peserta didik. Dengan kagibtlajar yang beragam ini
dimungkinkan peserta didik memperoleh pengalamarajdre (earning
experiences yang banyak macamnya. Kondisi proses pembelajarang
demikian itu, baik langsung maupun tidak langsuatapyuru benar-benar telah

memperhatikan peserta didiknya tanpa kecuali (8ddm, 1989:132-146).
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6. Mekanisme Pembelajaran
Aspek penting lainnya dalam pembelajaran vyaitu miskae
pembelajaran. Adanya mekanisme pembelajaran iniujpan agar kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan dapat terlaksangate baik sesuai tujuan yang
telah ditetapkan. Dimana mekanisme pembelajarardilbagi dalam beberapa
tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanamatakap evaluasi serta tahap
tindak lanjut. Tahapan-tahapan pembelajaran isugem sebagai berikut:
a. Tahap persiapan
Tahap persiapan ini diawali dengan kesiapan guiantdgpenguasaan

bidang keilmuan yang menjadi kewenangannya, mearpaknodal bagi
terlaksananya proses pembelajaran yang baik. Gang yrofesional dituntut
untuk memiliki persiapan dan penguasaan cukup mainédik dalam bidang
keilmuan maupun dalam merancang program pembetfajanag akan disajikan.
Persiapan proses pembelajaran menyangkut pula gemga desain (rancangan)
proses pembelajaran yang akan diselenggarakanuAdtgsain tersebut meliputi:
1. Tujuan apa yang hendak dicapai, yaitu bentuk-betingkah laku apa yang

diinginkan dapat dicapai atau dapat dimiliki olebwa setelah terjadinya

proses pembelajaran.
2. Bahan pelajaran yang dapat mengantarkan siswa partcguan.
3. Bagaimana proses pembelajaran yang akan diciptalednguru agar siswa

mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
4. Bagaimana menciptakan dan menggunakan alat dan etadng atau

mengukur apakah tujuan itu tercapai atau tidak.
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b. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan proses pembelajaran menggambarkan ilhindmgiatan
belajar siswa yang dipandu dan dibuat dinamis glefu. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk memiliki pengetahuan, kemampuan daterampilan dalam
mengaplikasiskan metodologi dan pendekatan penalbafej secara tepat.
Kompetensi profesional dari guru tersebut perlu odikinasikan dengan
kemampuan dalam memahami dinamika perilaku darepgskngan yang dijalani
oleh siswa.

Adapun keberhasilan proses pembelajaran banyakripu pada sikap dan
belajar siswa, baik perorangan maupun kelompoksetganya sumber belajar
dengan memanfaatkan media pembelajaran secarartepgbakan kondisi positif
yang mampu mendorong dan memelihara kegiatan bslaj@a yang proaktif dan
efektif.

Dalam melaksanakan pengajaran harus berpegangapadgang tertuang
dalam perencanaan yang dibuat. Situasi yang dihadap dalam melaksanakan
pengajaran mempunyai pengaruh besar terhadap dvekgar mengajar, situasi
pengajaran itu sendiri dipengaruhi oleh beberakimrfaebagai berikut:

1) Faktor guru

Setiap guru memiliki pola mengajar berbeda yancetenin dalam tingkah
laku pada waktu melaksanakan pengajaran yang dipaimigoleh pandangannya
sendiri tentang mengajar, konsep-konsep psikologieg digunakan serta

kurikulum yang dilaksanakan, juga tidak terlepas Harbagai persyaratan yang
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perlu dimiliki oleh seorang guru supaya berbagas@aan hasil pendidikan yang
menyimpang dapat dicegah.

Keterkaitan tugas guru dengan sejumlah persoalaseldet di atas,
menyadarkan bahwa tugas guru tidak sebatas menijanpanateri pelajaran
dengan menampilkan hasil tes yang tinggi, lebil itlaguru temyata mempunyai
tanggung jawab besar terhadap aspek perilaku sidagl. belajar yang seutuhnya
itu bukan sebatas kecerdasan intelektual sajapitei@a beberapa kecerdasan
lainnya yang harus dimiliki oleh siswa, seperti &i@lasaan sosial, kecerdasan
emosi dan kecerdasan spiritual. Dalam proses peajabeh itu, banyak
menyangkut aspek manusiawinya, seperti sikap, , ni@grasaan, motivasi,
kepribadian, ketauladan, demokrasi dan banyak I|dgengan demikian,
kemampuan menjadi sangat penting dimiliki oleh agetguru agar terwujud
prestasi belajar yang tinggi.

Tabrani Rusyan (1997:32) menjelaskan bahwa untukncapai
keberhasilan proses pembelajaran, guru harus nkenk@mampuan dalam
melaksanakan tugasnya. Ada beberapa kompetensi lyang dimiliki oleh
tenaga kependidikan termasuk guru, seperti dikekarkasian Institut for
Teacher Educatofabrani Rusyan (1990: 17-20) adalah sebagai berikut

a. Kompetensi Pribadi

(1) Memiliki Kemampuan tentang adat istiadat baik dosmaupun
agama.

(2) Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi.

(3) Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi.

(4) Memiliki pengetahuan tentang estetika.

(5) Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuanpg&erjaan.
(6) Setia terhadap harkat dan martabat manusia.
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b. Kompetensi Profesional, mencakup kemampuan dalém ha

a)

b)

d)

Menguasai bahan, meliputi:

(1) Menguasai bahan pelajaran dan kurikulum sekolah.

(2) Menguasai bahan pendalaman/aplikasi bahan pelajaran

Mengelola program belajar mengajar, meliputi:

(1) Merumuskan tujuan instruksional.

(2) Mengenal dan dapat menggunakan metode mengajar.

(3) Memilih dan menyusun prosedur instruksional yampate

(4) Melaksanakan program belajar mengajar.

Mengelola kelas yang meliputi:

(1) Mengatur tata ruang kelas untuk pengajaran.

(2) Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi.

Menggunakan media dan sumber, meliputi:

(1) Mengenal, memilih dan menggunakan media.

(2) Membuat alat-alat bantu pelajaran yang sederhana.

(3) Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka
proses belajar mengajar.

(4) Mengembangkan laboratorium.

(5) Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar faenga

(6) Menggunakan lingkungan sekolah, latihan dainro teaching
dalam program PPL

Menguasai landasan-landasan kependidikan.

Mengelola interaksi belajar mengajar.

Menilai peserta didik untuk kepentingan pendidikatan

pengajaran.

Mengenal fungsi layanan dan bimbingan, meliputi:

(1) Mengenal fungsi program layanan dan bimbingan.

(2) Menyelenggarakan program layanan dan bimbingaakdilah.

Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekalaliputi :

(1) Mengenal penyelenggaraan administrasi sekolah.

(2) Menyelenggarakan administrasi sekolah.

Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasildhpsnelitian

pendidikan guna kepentingan pengajaran.

Memiliki sifat-sifiat yang mendorong kemajuan pefikian.

Memahami peserta didik.

Menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalaneproslajar

mengajar.

Mampu meneliti masalah-masalah pendidikan.

Mengembangkan teori dan konsep dasar pendidikan.

Merencanakan program pendidikan.

Menerapkan berbagai keahlian bidang pendidikan.

Menilai dan menguji proses pendidikan.

Menguasai, melaksanakan dan menilai ilmu yang ek

bidang studi.

Melaksanakan kurikulum yang berlaku.
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u) Membina dan mengembangkan kurikulum di sekolah diaar
sekolah.

v) Memiliki dan memperbaiki kurikulum sekolah sesuandan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan keangaman.

w) Memahami dan melaksanakan konsep mengajar individua

c. Kompetensi Sosial
Kemampuan sosial tenaga kependidikan adalah salahdaya atau
kemampuan tenaga kependidikan untuk mempersiapé&sarta didik
menjadi anggota masyarakat yang baik serta kemampurdauk
mendidik, membimbing masyarakat dalam menghadapidkpan di
masa yang akan datang. Adapun kompetensi sosiadgden
kependidikan tersebut adalah sebagai berikut:
(1) Tenaga kependidikan sebagai petugas kemasyarakatan
e Aspek normatif kependidikan, yaitu untuk menjadnaga
kependidikan yang baik tidak cukup digantungkan akiep
bakat, kecerdasan, kecakapan saja, tetapi juga Hemtikad
baik sehingga hal ini bertautan dengan norma yajaglikian
landasan dalam melaksanakan tugas.
* Pertimbangan sebelum memilih jabatan tenaga kegiadi

e Mempunyai program yang menjurus untuk meningkatkan
kemajuan masyarakat dan kemajuan pendidikan.
(2) Tenaga kependidikan di masyarakat
(3) Tanggung jawab sosial tenaga kependidikan.

Peranan tenaga kependidikan di sekolah tidak la&gbatas untuk
memberikan pelajaran, tetapi juga tenaga keperahdilarus memikul tanggung
jawab yang lebih banyak, yaitu bekerjasama dengaggiola pendidikan lainnya
di dalam lingkungan masyarakat. Ketiga kompetew&iog tersebut merupakan
modal dasar bagi tenaga kependidikan khusunya kettka menjalankan tugas
profesinya.

Terdapat beberapa peranan guru dan siswa dalamajpesrgy dan
pembelajaran yaitu:

* Peranan Guru:
1. Guru tidak menganggap siswa sebagai kertas kosang gerlu diisikan

dengan fakta dan pengetahuan baru.
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2. Guru berperanan sebagai pembimbing/fasilitator.
3. Guru berperanan sebagai pengurus bilik darah untekangani hal-hal
disiplin siswa dengan sempurna.
Kompetensi pribadi merupakan kemampuan yang adarkgia dengan
pokok guru baik sebagai pendidik dan pengajar, regdm kompetensi ada

kaitannya dengan kemampuan menjalin komunikasialengasyarakat.

2) Faktor siswa

Setiap siswa mempunyai keragaman dalam hal kecakapaupun
kepribadian yang dapat mempengaruhi terhadap sifsag) dihadapi dalam
proses pembelajaran. Terdapat beberapa peranaa getu:

1. Siswa tidak menganggap guru sebagai pembekal makltetapi sebagai
sumber pengetahuan untuk membantu mereka mencaklums dan
menggalakkan mereka berfikir serta berkomunikasi.

2. Siswa bertanggung jawab terhadap segala usaha m@néari berbagai cara
untuk memproses maklumat dan menyelesaikan masalah.

3. Siswa berdisiplin dalam membuat keputusan senditiku melibatkan diri

dalam aktivitas pembelajaran.

3) Faktor kurikulum

Pengertian kurikulum dalam kegiatan ini Irnenggarkéa pada isi atau
pelajaran dan pola interaksi belajar mengajar angguru dan siswa untuk
mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian baik maiedajaran maupun pada
interaksi guru siswa harus beraneka ragam, supagatdnenimbulkan situasi

yang bervariasi di dalam proses pembelajaran.
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4) Faktor lingkungan

Lingkungan meliputi ruangan, tata ruang dan berbagaasi fisik yang
ada di sekitar kelas atau di sekitar tempat beslamgnya proses belajar mengajar
yang dapat mempengaruhi situasi belajar. Memelibaagana pembelajaran yang
dinamis dan menyenangkan merupakan kondisi esesiglperlu tercipta dalam
setiap proses pembelajaran. Dalam hal ini perlandinkan persepsi positif pada
setiap diri siswa, bahwa kegiatan belajar merupaledumang yang sangat berharga

untuk memperoleh kesuksesan dan kemajuan sebagayaag dicita-citakan.

c. Tahap evaluasi

Yang dimaksud dengan evaluasi adalah alat yangndign untuk
mengungkap taraf keberhasilan proses pembelajahasusnya untuk mengukur
hasil belajar siswa. Melalui evaluasi dapat diketatefektifitas proses
pembelajaran dan tingkat pencapaian tujuan yaad) @itetapkan. Evaluasi yang
baik adalah alat ukur yang tepatlid), dapat dipercayadliable) dan memadai
(adequat® Pengukuran tingkat keberhasilan siswa dapakukkn dengan cara
menggunakan tes tertulisviitten tes}, tes lisan @ral tes) ataupun tes praktek
(performance tst). Evaluasi merupakan laporan (akhir) dari prgessbelajaran
khususnya laporan tentang kemajuan prestasi betsgava. Evaluasi secara
otomatis merupakan pertanggungjawaban guru dalatakgamaan proses

pembelajaran.

d. Tahap tindak lanjut
Tahap tindak lanjut dari proses pembelajaran dajpailah rnenjadi:

promosi dan rehabilitasi. Dimana promosi adalatefran untuk melangkah dan
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peningkatan lebih lanjut akan keberhasilan belgjswa. Bentuk promosi bisa
berupa melanjutkan bahasan atas materi pembelagean keputusan tentang
kenaikan kelas. Sedangkan rehabilitasi adalah pambaatas kekurangan yang
telah terjadi dalam proses pembelajaran, khususapabila terjadi tingkat
keberhasilan siswa yang kurang memadai.

Adapun bentuk dari rehabilitasi dalam proses peajen dikenal dengan
istilah pengajaran remediatemedial teaching Kegiatan ini dilakukan untuk
memperkuat penguasaan atau memperbaiki kekuraragam tglah dialami oleh
siswa tertentu dalam kegiatan belajar sebelumngatU® pengajaran remedial
berupa pelajaran tambahan, penambahan tugas-togasperpanjang waktu
belajar terhadap siswa-siswa tertentu yang mengajamPengajaran remedial,
diakhiri dengan pelaksanaan ujian perbaikan atksrkagan. yang dialami siswa
sebelumnya.

Dengan demikian jelas bahwa dalam kegiatan penasalajini setidak-
tidaknya guru menjalankan tiga macam tugas utarakniy a) Merencanakan,
meliputi: Tujuan apa yang hendak dicapai; Bagaimamses belajar mengajar
yang akan diciptakan oleh guru agar siswa mencapaan secara efektif dan
efisien; Bagaimana menciptakan, menggunakan alat wofe@ngetahui atau
mengukur apakah tujuan itu tercapai atau tidakMielaksanakan pengajaran

sesuai perencanaan yang dibuat, dan ¢) Membadiikdak lanjut.
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B. Tinjauan Tentang Pembelajaran PKn
1. Pengertian dan Hakikat PKn

PKn ataucivic Educationadalah program pendidikan pembelajaran yang
secara programatik-prosedural berupaya memanusiakamanizing dan
membudayakan c{vilizing) serta memberdayakarenipoweriny manusia/anak
didik (dari dan kehidupannya) menjadi warga negaag baikk sebagaimana
tuntutan keharusan/yuridis konstitusional banggmre yang bersangkutan
(Djahiri, 2006:9).

Secara imperatif Pasal 37 ayat (1) dan Pasal 38(2y&ndang-Undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas merupakadatan yuridis formal
mengenai Pendidikan Kewarganegaraan di sekolahanbD&tasal 37 ayat (1)
tersebut dinyatakan bahwa Pendidikan Kewarganegareaupakan salah satu
muatan wajib dalam kurikulum pendidikan dasar danduikan menengah serta
perguruan tinggi.

Berbeda dengan yang dikemukakan oleh Udin S. Wonata (2001:7)
dalam disertasinya berjuduldti Diri PKn Sebagai Wahana Sistem Pendidikan
Demokrasi. Dalam disertasi tersebut terdapat istilah PKndgpadasarnya
digunakan dalam pengertian luas sepaitiZzenship educatidnatau “education
for citizert yang mencakup PKn di dalam lembaga pendidikamé&brdan di luar
sekolah yang berupa program penataran atau protaamya yang sengaja
dirancang ataau sebagai dampak pengiring dari amodeain yang berfungsi
memfasilitasi proses pendewasaan atau pematangbagase warganegara

Indonesia yang cerdas, dan baik.
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Sedangkan dalam Standar Isi untuk Satuan PendidRasar dan
Menengah yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikasional (2006:2)

ditegaskan bahwa:

Pendidikan Kewarganegaraauitizenship merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan diri yang beragansdgriagama, sosial-
budaya, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk mewadja negara
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakteg ydiamanatkan oleh
Pancasila dan UUD 1945.

Hal senada diungkapkan pula oleh Somantri (200):268€ra lain sebagai

berikut;

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adatadrgm pendidikan
yang berintikan demokrasi politik yang diperluasgkn sumber-sumber
pengetahuan lainnya, pengaruh-pengaruh positif pandidikan sekolah,
masyarakat dan orangtua, yang kesemuanya itu épmsna melatih para
siswa untuk berpikir kritis, analitis, bersikap daertindak demokratis dalam

mempersiapkan hidup demokratis yang berdasarkaaBiga dan UUD
1945.

Berdasarkan uraian di atas terdapat tiga ciri kymsg dimiliki mata
pelajaran PKn, yakni meliputi pengetahuan, keter@mp dan karakter
kewarganegaraan. Ketiga hal tersebut merupakan bekéa peserta didik untuk
meningkatkan kecerdasan multidimensional yang mamaauk menjadi warga
negara yang baik.

Adapun isi dari pengetahuabody of knowledgedari mata pelajaran PKn
diorganisasikan secara interdisipliner dari berbadjaiplin ilmu-ilmu sosial
seperti ilmu politik, hukum, tata negara, psikolodan berbagai kajian lainnya
yang berasal dari kemasyarakatan, nilai-nilai lnekerti, dan hak asasi manusia

dengan penekanan kepada hubungan antar warga rigagan warga negara,
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warga negara dan pemerintah negara, serta wargaanggn warga dunia. Hal ini
diperkuat oleh (Somantri, 1969:7) yang mengemukdlednwa:

Mata pelajaranCivics atau kewarganegaraan, pada dasarnya berisikan
pengalaman belajar yang digali dan dipilih dariigis ilmu sejarah,
geografi, ekonomi, dan politik, pidato-pidato pdesi, deklarasi hak asasi
manusia, dan pengetahuan tentang Perserikatan &8aggsa.

Selain memiliki karakteristik, PKn juga memiliki sn seperti yang
diungkapkan oleh Sapriya (Civicus, 2005:321) bahwasi Pendidikan
Kewarganegaraan sebagai berikut:

* PKn sebagai pendidikan politik, yang berarti progrpendidikan ini
memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilandeepswa agar
mereka mampu hidup sebagai warga negara yang rkeiiigkat
kemelekan politik golitical literacy), serta kemampuan berpartisipasi
politik (political participation) yang tinggi.

* PKn sebagai pnadidikan hukum, yang berarti bahwagram
pendidikan ini diarahkan untuk membina siswa sebagaga negara
yang memiliki kesadaran hukum dan kewajibannya,ydarg memiliki
kepatuhan terhadap hukum yang tinggi.

* PKn sebagai pendidikan nilavglue educatio)) yang berarti melalui
PKn diharapkan tertanam dan tertransformasikani, nifeoral, dan
norma yang dianggap baik oleh bangsa dan negamd&etiri siswa,
sehingga mendukung bagi upayation and character building

Secara paradigmacitizenship educationjuga memiliki visi sosio-
pedagogis mendidik warganegara yang demokratisndiatanteks yang lebih luas,
yang mencakup konteks pendidikan formal dan pekaidinon-formal, seperti
yang secara konsisten diterapkan di UK (QCA, 19@8r, 1999).

Dengan demikian, jelas terlihat bahwa Pendidikanwdtganegaraan
memuat nilai-nilai luhur yang terkandung pada,irplasat ¢entral valuesbangsa

Indonesia yaitu Pancasila. Selain itu PKn merupakemdidikan yang secara

rasional dan ilmiah menyiapkan peserta didik agampérilaku sesuai dengan
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agama dan budaya, serta dapat berinteraksi demgag lkain dalam konteks yang
luas.

Secara epistemologis, Pendidikan Kewarganegar&ambiangkan dalam
tradisi Citizenship Educationyang tujuannya sesuai dengan tujuan nasional
masing-masing negara. Namun, secara umum tujuaarane@gengembangkan
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah agar setsaga negara menjadi
warrga negara yang baiko(be good citizenshipsyakni warga yang memiliki
kecerdasan c{vic intelligence¢ baik intelektual, emosional, sosial, maupun
spiritual, memiliki rasa bangga dan tanggung jaweilic responsibility; dan
mampu berpartisipasi dalam kehidupan bermasyardikat bernegaraciyic
participation) agar tumbuh rasa kebangsaan dan cinta tanah air.

Selain itu, kedudukan PKn dalam proses demokratiagdalah dalam
rangka transformasi nilai-nilai demokrasi sebagai@pernah dikemukakan oleh
Alexis de Toqueville (dalam Branson, 1998) bahwach generation is a new
people that must acquire the knowledge, learn Kikssand develop dispositions
or traits of privates and public character that wamdird a constitutional
democracy. Setiap generasi adalah orang-orang baru yangsharemperoleh
pengetahuan, berlatih dan mengembangkan watak alakt&r pribadi maupun
publik yang mengarah pada terwujudnya demokrasstitoisional.

Winataputra (1999) mengemukakan bahwa di Indorsei@narnya istilah
Civics dan Civic Educationtelah muncul masing-masing dengan nama: (a)
Kewarganegaraan (1957); (®ivics (1962); (c) Pendidikan Kewarganegaraan

(1968). Semenjak masa pemerintahan Orde Baru, pelgaran Pendidikan
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Kewarganegaraan masuk dalam kurikulum sekolah td!98. Secara kontinu
terdapat beberapa kali perubahan nama Pendidikamarnganegaraan dalam
pembelajaran kurikulum sekolah. Pada pasca Orde darana terjadi perubahan
dalam kehidupan politik bangsa Indonesia, kedudukdendidikan
Kewarganegaraan semakin mendapat tempat yang kdktdm perundang-
undangan negara RI.

Dalam  konteks Indonesia saat ini, mata pelajaramdigikan
Kewarganegaraan atau Kewarganegaraan merupakdn s#tla mata pelajaran
dalarn KBK tahun 2004 yang menggantikan mata peajaPPKn dalam
kurikulum sebelumnya. Dasar pemikiran pengajarariangelajaran baru ini
adalah bahwa Pendidikan Kewarganegaraan di Indomisarapkan akan dapat
membantu siswa menjadi warga negara yang memibiiilkmnen dan konsistensi
terhadap pemeliharaan persatuan dan kesatuan balagsanegara Republik
Indonesia. Selanjutnya esensi mata pelajaran fokukan pada pengembangan
diri dalam berbagai aspek, seperti agama, sos@ya) bahasa, moral, etika, dan
etnisitas agar siswa menjadi warga negara yan@gsetan terampil. Dengan kata
lain, mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraaopakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang maemalan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk memjadja negara Indonesia
yang cerdas, terampil, dan berkarakter seperti yhagnanatkan oleh Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945.

Dalam Standar Isi Pendidikan Nasional tahun 20Qérarain dijelaskan

pula bahwa kelompok mata pelajaran Kewarganegardan kepribadian
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dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran dan wawpsserta didik akan
status, hak, dan kewajibannya dalam kehidupan lsstemakat, berbangsa, dan
bernegara, serta peningkatan kualitas dirinya ssb@agnusia. Selain itu mata
pelajaran ini juga diharapkan mampu menumbuhkamuamingkatkan kesadaran
dan wawasan kebangsaan, jiwa dan patriotisme leglara, penghargaan terhadap
hak-hak asasi manusia, kemajemukan bangsa, pé&estiimgkungan hidup,
kesetaraan gender, demokrasi, tanggung jawab sdstdatan pada hukum,
ketaatan membayar pajak, dan sikap serta perilaitu karupsi, kolusi, dan
nepotisme.

Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia memilikrapen sangat
penting dalam mendidik para siswa menjadi wargaare yang demokratis.
Sejauh ini berbagai upaya telah dilakukan untuk gatasi berbagai kekurangan
dalam Pendidikan Kewarganegaraan. Survei nasiahaht1999 yang dilakukan
oleh CICEDICenter for Indonesian Civic EducatiofCICED & USIA/USIS,
2000), misalnya telah menghasilkan beberapa rekdaseryang dapat dijadikan
dasar untuk perbaikan mutu Pendidikan Kewarganagariantaranya bahwa
Pendidikan Kewarganegaraan semestinya menjadi asanatuk mengajarkan
nilai-nilai dan cita-cita demokratis yang dibutuhkaasyarakat sipil Indonesia.
Selain itu, upaya perbaikan Pendidikan Kewargamegajuga dilakukan dengan
perbaikan (revisi) kurikulum, antara lain melal@ngrapan dan penyempurnaan

kurikulum berbasis kompetensi (KBK) sejak tahun£00

2. Fungsi dan Tujuan PKn
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan program pkadictau mata

pelajaran yang memiliki tujuan utama untuk mendglgwa agar menjadi warga
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negara yang baiK...to be a good citizenshipsdemokratis dan bertanggung
jawab. Program Pendidikan Kewarganegaraan ini mdaran siswa dalam
kedudukannya sebagai warga negara, sehingga prggoagram, kompetensi
atau materi yang diberikan kepada peserta didikadiean untuk mempersiapkan
mereka mampu hidup secara fungsional sebagai waagyarakat dan warga
negara yang baik.

Somantri (2001:166) memberikan pemaparan mengenagsi PKn
sebagai berikut:

Usaha sadar yang dilakukan secara ilmiah dan gkl untuk

memberikan kemudahan belajar kepada peserta diddr derjadi

internalisasi moral Pancasila dan pengetahuan kmmagaraan untuk

melandasi tujuan pendidikan nasional, yang diwugudialam integritas
pribadi dan perilaku sehari-hari.

Adapun tujuan mata pelajaran Pendidikan Kewargaaega adalah
mengembangkan kompetensi sebagai berikut:
 Memiliki kemampuan berfikir secara rasional, kritdan kreatif,
sehingga mampu memahami berbagai wacana kewargaaaga
» Memiliki keterampilan intelektual dan keterampildmerpartisipasi
secara demokratis dan bertanggung jawab.

« Memiliki watak dan kepribadian yang baik, sesuaigéas norma-norma
yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat darebera.

Rumusan tersebut sejalan dengan aspek-aspek kamsipgtng hendak
dikembangkan dalam pembelajaran Pendidikan Kewaggaaan. Aspek-aspek
kompetensi tersebut mencakup pengetahuan kewamyaaegfivic knowledgg
keterampilan kewarganegaraarcivic skilly, dan watak atau karakter
kewarganegaraanciyic dispositions Hal tersebut sejalan dengan konsep

Benjamin S. Bloom tentang pengembangan kemampsava syang mencakup
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ranah kognitif, psikomotor, dan afektif.

Watak atau karakter kewarganegaraan sesungguhng@pahkan materi
yang paling substantif dan esensial dalam mata jgpata Pendidikan
Kewarganegaraan. Dimensi ini dapat dipandang sebagaara dari
pengembangan kedua dimensi sebelumnya.

Dengan demikian seorang warga negara pertama-taria memiliki
pengetahuan kewarganegaraan yang baik, memiliker&eipilan intelektual
maupun partisipatif, dan pada akhirnya pengetalseaia keterampilan itu akan
membentuk suatu karakter atau watak yang mapamgsghmenjadi sikap dan
kebiasaan sehari-hari. Watak yang mencerminkan avaggara yang baik itu
misalnya sikap religius, toleran, jujur, adil, dedratis, taat hukum, menghormati
orang lain, memiliki kesetiakawanan sosial dan-lain.

Sedangkan tujuan mata pelajaran PKn menurut Pearatienteri
Pendidikan Nasional RI Nomor 22 tahun 2006 tentatapdar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah adalah sebagai beriku

1. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalanenanggapi isu
kewarganegaraan.

2. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawddm bertindak
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, bseyandan
bernegara, serta anti korupsi.

3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk neenak diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indorsgga dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.

4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peacatiunia secara
langsung dengan memanfaatkan teknologi informaskdanunikasi.

3. Landasan Perkembangan Civic Education
Dalam pasal 3 Undang-undang RI No. 20 tahun 2008arng Sistem

Pendidikan Nasional (Sisdiknas), secara imperagértskan bahwa “Pendidikan
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nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan emtukb watak dan

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkaerdaskan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta dgik menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esakhtek mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wang@gara yang demokratis dan
bertanggung jawab”. Karena itu idealisme pembemtukatak dan peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdagfadugan bangsa, dan
menjadikan manusia sebagai warga negara yang detisoktan bertanggung
jawab secara filosofis, sosio-politis dan psikoggdgs merupakan misi suci
(mission sacredari Pendidikan Kewarganegaraan.

Secara khusus, seperti dapat dicermati pada psajelaasal 37 ayat (1)
“Pendidikan Kewarganegaraan dimaksudkan untuk metokepeserta didik
menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan ud# @anah air”. Dalam teks
itu  Pendidikan Kewarganegaraan pada, dasarnya malanp pendidikan
kebangsaan atau pendidikan karakter bangsa. Senpggatif atau keharusan itu
menuntut perlunya penghayatan baru kita terhadagiéikan Kewarganegaraan
sebagai suatu konsep keilmuan, instrumentasi, tEtsig pendidikan yang utuh,
yang pada gilirannya dapat menumbuhkamivit¢ intellgercé, “civic
participation’ dan “civic responsibility sebagai anak bangsa dan warga negara
Indonesia.

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah saamgiklajian yang
mengemban misi nasional untuk mencerdaskan kehiddgzagsa Indonesia
melalui koridor Yalue-based educatibnKonfigurasi atau kerangka sistematik

dibangun atas dasar paradigma sebagai berikut:
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a. PKn secara kurikuler dirancang sebagai subjek pkjalan yang bertujuan
untuk mengembangkan potensi individu agar menjadga negara Indonesia
yang berakhlak mulia, cerdas, partisipatif, dandrggung jawab.

b. PKn secara teoritik dirancang sebagai subjek peajdvah yang memuat
dimensi-dimensi kognitif, afektif, dan psikomotang bersifat konfluen atau
saling berpenetrasi dan terintegrasi dalam korndekstansi ide, nilai, konsep,
dan moral Pancasila, kewarganegaraan yang dengldati bela negara.

c. PKn secara programatik dirancang sebagai subjekbg@epran yang
menekankan pada isi yang mengusung nilai-ndan{ent embedding values
dan pengalaman belajaledrning experiencgs dalam bentuk berbagai
perilaku yang perlu diwujudkan dalam kehidupan sefei dan merupakan
tuntutan hidup bagi warga negara dalam kehidupamds/arakat, berbangsa,
dan bernegara sebagai penjabaran lebih lanjutideyrinilai, konsep, dan

moral Pancasila, kewarganegaraan yang demokratshela negara.

4. RuangLingkup Mata Pelakajaran PKn
Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewargaaagameliputi
aspek-aspek sebagai berikut:

1. Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: Hidupnrukalam perbedaan,
Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa Indgng&smpah Pemuda,
Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, Reatisdalam pembelaan
negara, Sikap positif terhadap Negara Kesatuan Rigpundonesia,

Keterbukaan dan jaminan keadilan.
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. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: Tertib dalkehidupan keluarga,

Tara tertib di sekolah, Norma yang berlaku di meslyat, Peraturan-peraturan
daerah, Norma-norma dalam kehidupan berbangsa demedara, Sistem
hukum dan peradilan nasional, Hukum dan peradiitarnasional.

. Hak asasi manusia meliputi: Hak dan kewajiban amék dan kewajiban

anggota masyarakat, Instrumen nasional dan iniem&sHAM, Pemajuan,

penghormatan dan perlindungan HAM.

. Kebutuhan warga negara, meliputi: Hidup gotong ngydHarga diri sebagai
warga masyarakat, Kebebasan berorganisasi, Kenadeknengeluarkan
pendapat, Menghargai keputusan bersama, Prestagtaelisamaan kedudukan
warga negara.

. Konstitusi Negara meiiputi: Proklamasi kemerdekakam konstitusi yang

pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah digunattiaindonesia, Hubungan
dasar negara dengan konstitusi.

. Kekuasaan dan Politik, meliputi: Pemerintahan dekn kecamatan,

Pemerintahan daerah dan otonomi, Pemerintah pDsatpkrasi dan sistem
politik, Budaya politik, Budaya demokrasi menujusyarakat madani, Sistem
pemerintahan, Pers dalam masyarakat demokrasi.

. Pancasila meliputi: Kedudukan Pancasila sebagairdasgara dan ideologi
negara, Proses perumusan Pancasila sebagai dgsaa,neengamalan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Palacasebagai ideologi

terbuka.
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8. Globalisasi meliputi: Globalisasi di lingkunganny®olitik luar negeri
Indonesia di era globalisasi, Dampak globalisasibuthgan internasional dan

organisasi internasional, dan Mengevaluasi gloasilis

5. Rangkaian Kesatuan PKn

Dalam kajian international tentang PKn David Keang dilakukan oleh
“School Curriculum and Assessment AuthorfCAR)” melalui ‘National
Foundation for Educational Research in England aidles(ATER)” dengan
salah satu tugasnya untuk mengadakatefnational review of curriculum and
assessment framewdOrlli 16 negara yakni: Australia, Kanada, Inggrisaritis,
Jerman, Hungaria, ltalia, Jepang, Korea, Belanddan8ia Baru, Singapura,
Spanyol, Swedia, Swiss, dan Amerika Serikat. Siodbertujuan: to provide
comparative tables and factual summaries in speaifeas of interest; and to
provide detailed information on specific areas toakle CQA (Curriculum
Qualification Authority) to evaluate the nationabrdculum and assessment
frameworks in Englarigd dan dengan salah satu temanya adathb titizenship
educationi.

Studi tentang the citizenship educatidmni dirancang untuk memperkaya
pengertian dan wawasan para pengambil keputusatidiean di Inggris tentang
“citizenship educatidn khususnya mengenaictirriculum aims, organization,
and structure; teaching and learning approachesacteer specialization and
teacher training; use of textbooks and other resear assessment arangements;

and current and future developmén{&err,1999: 1), pada jenjang pendidikan
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anak usia 15 sampai 16 atau 18 tahun, atau sangam@endidikan TK sampai
dengan SMU.

Secara operasional istilahcitizenship educatidn dalam studi itu
didefinisikan sebagai berikut:Citizenship or civics education is construed to
encompass the preparation of young people for tlodes and ibilities as citizens
and in particular, the role of education (throughd, teaching, and learning) in
that preparatory processatau ‘titizenship or civics educatidnyaitu PKn
dirumuskan secara luas untuk mencakup proses gemyigenerasi muda untuk
mengambil peran dan tanggung jawabnya sebagai waegara, dan secara
khusus, peran pendidikan termasuk di dalamnya egelgzhan, pengajaran, dan
belajar dalam proses penyiapan warga negara teérsebu

Sesuai dengan studi Kerr tersebut ditemukan balanapengorganisasian
PKn dalam kurikulum di berbagai negara sampel berisbervariasi mengikuti
alternatif pendekatan separate, integrated, and cross-curricdlarDalam
pendekatan separaté, seperti di Jepang, Korea, dan Singapura untuk Fh
diajarkan sebagai suatu mata pelajaran atau susek.a Sedangkan dalam
pendekatan ihtegrated, seperti di Australia (semua tingkat), Kanadan{sa
tingkat), Prancis (semua tingkat), Jerman (semuogkat), Hongaria (semua
tingkat), Italia (semua tingkat), Jepang (semugkiat), Belanda (semua tingkat),
Zelandia Baru (semua tingkat), Singapura (semugkait), Spanyol (semua
tingkat), Swedia (semua tingkat), Swiss (semuakét)g dan USA: Kentucky
(semua tingkat). PKn diajarkan sebagai bagian siaatu mata pelajaran terpadu

“social sciencé€satau ‘social studies, atau dikaitkan dengan mata pelajaran lain.
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Sementara itu, dalam pendekatarross-curricular culaf, yang hanya
dipraktekkan di Inggris, PKn tidaklah secara khuselsagai suatu mata pelajaran
atau suatu topik, melainkan secara sistemik dintasulke dalam keseluruhan
tatanan kurikulum dengan memasukkannya ke dalara pgddjaran yang ada.

Jika dilihat dari sifat dan statusnva dalam kuwmknol tampak ada yang
bersifat: (1) wajib bagian dari program inti, sépentuk SD di Prancis, Hongaria,
Italia, Jepang, Korea, Negeri Belanda, ZelandiauBdan Singapura; dan untuk
SLTP/SMA di Prancis, Hongaria, Italia, Jepang, KorBelanda, Zelandia Baru,
Singapura, dan Amerika Serikat; (2) tidak wajibpesti untuk SD di Inggris,
Australia, Kanada, Jerman, Spanyol dan Swiss; déawnkuUSLTP/SMA di Inggris,
Australia, Kanada, Jerman, Spanyol, dan Swissh{®&gan pelajaran inti seperti
untuk semua tingkat di Swedia. Dalam konteks itkin fhdonesia termasuk ke
dalam pendekatanséparaté dengan sifat dan kedudukan “wajib bagian dari
program inti” untuk semua tingkat.

Selain itu diperoleh pula deskripsi tentang jati &Kn, studi Kerr juga
melaporkan temuan jati diri tersebut ternyata djseunhi oleh faktor-faktor:
“historical tradition, geographical position, socpwslitical structure, economic
system, and global trends Studi itu juga mengidentifikasi adanya suatu
“Citizenship education continumMINIMAL dan MAXIMAL. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dalam bagan berikut ini:



Rangkaian Kesatuan Pendidikan Kewarganegaraan:

MINIMAL

thin
eclusive
elitist
civics education
formal
content led
knowledge based
didactic transmission
easier to achieve

MAXIMAL

thick
inclusive
activist
citizenship education
participative
process led
values based
irdetive transmission
more difficulathieve
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and measure in and measure in
practice praei

a. Rangkaian Kesatuan PKn Maksimal

Pala kontinum PKn maksimal ditandai dengahick, inclusive, activist,
citizenship education, participative, process-ledalues-based, interactive
interpretation, more difficult to achieve and measin practicé. Maksudnya
adalah didefinisikan secara luas, mewadahi berbagpirasi dan melibatkan
berbagai unsur masyarakat, kombinasi pendekatamafodan informal, dilabeli
“citizenship educatidn menitikberatkan pada partisipasi siswa melakmgarian
isi dan proses interaktif di dalam maupun di luafak, hasilnya lebih sukar
dicapai dan diukur karena kompleksnya hasil belajar

Sejalan dengan konseptualisasi dalam bentuk kontitersebut, Kerr
(1999, 15-16) mengkonseptualisasikan tiga pendekkan, yaitu (1) Education
About citizenshipyang memusatkan perhatian padapfoviding students with
sufficient knowledge and understanding of natidnsdory and the structures and
processes of government and political lif§2) Education Through citizensHip
yang menitikberatkan pada prinsip: “involves student learning by doing,

through active, participative experiences in thaaa or in local community and
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beyond Proses belajar seperti itu diyakini memiliki pggeuntuk®... reinforces
the knowledge componéndan (3) Education For citizenshiyang mencakup

kedua pendekatan (1 dan 2) yang menitikberatkara gadses “...equiping
students with a set of too(gnowledge and understanding, skills and attitudes,
values and dispositiopsvhich enable them to participate actively and Salgsn

the roles and responsibilities they encounter iairttadult lives Pendekatan ini
mengaitkan Eitizenship educationdengan the whole education experience of

students'.

Dengan menggunakan kedua konseptualisasi ters&leut, (1999: 16)
menyimpulkan bahwa di negara-negara Eropa TengabpatESelatan dan di
Eropa utara, dan USA dinilai lebih mendekati titMaksimat, “education FOR

citizenshipy (Winataputra dan Budimansyah, 2007:5-6).

b. Rangkaian Kesatuan PKn Minimal

PKn pada titik minimal ditandai oleh:tHin, exclusive, elitist, civics
education, formal, content led, knowledge-basedadtic transmission, easier to
achieve and measure in practiddaksudnya adalah didefinisikan secara sempit,
hanya mewadahi aspirasi tertentu, berbentuk peragajRKn bersifat formal,
terikat oleh isi, berorientasi pada pengetahuannittkberatkan pada proses

pengajaran, dan hasilnya mudah diukur.

6. Metode Pembelajaran PKn
Menurut Djahiri (1995/1996) terdapat beberapa metogng dapat
diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Kewargaaag (PKn) vyaitu:

“Ceramah bervariasi, metode ekspasitori, pengajdtansep, tanya jawab,
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partisipatori, diskusi dan kelompok belajar, keggrk inkuiri dan pemecahan
masalah sertalue Clarification Techniqué/CT)”.

Metode adalah langkah operasional dari strategibgéajaran yang dipilih
dalam mencapai tujuan belajar, sehingga sumbeifabetialam suatu metode
pembelajaran harus disesuaikan dengan jenis strgéeg digunakan. Dalam
membelajarkan siswa guru dituntut untuk menggunaka&tode yang bervariasi
agar tidak menimbulakan kejenuhan dan kebosanangsda.

Kaitannya dengan PKn, Kosasih Djahiri dalam bukuiyasar-dasar
Umum_ Metodologi dan Nilai Pengajaran Nilai — Mo@aVCT (1995/1996)
memaparkan beberapa metode yang dapat digunakam gembelajaran PKn
yakni: ceramah, metode ekspositori, metode pereyajapnsep, metode tanya
jawab, metode partisipatori, metode diskusi danrkelok belajar, metode inquiri
dan pemecahan masalah serta pengajaran W@ILi€ Clarification Technigqye
Pengajaran VCT adalah pola pengajaran yang memabaaj potensi/dunia
afektif peserta didik sekaligus pula mempribadilaman pesanngeart nilai dan
moral, jiwa dan semangat) yang tersirat dalam skejtan.

Sementara itu, dengan diberlakukannya KurikulumbBgis Kompetensi,
pembelajaran PKn harus mengupayakan menggunakateksan proses dan
pendekatan belajar konstektual dengan tujuan umhéngembangkan dan

meningkatkan kecerdasan, keterampilan dan karalkteya Negara.

7. Media Pembelajaran PKn
Menurut Djahiri (1995/1996): “Media pengajaran ditgkan oleh metoda

dan kualifikasi bahan materi pelajaran”, adapunisjetian bentuk medianya
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dikategorikan ke dalam beberapa macam yang telaiiri
a. Yang bersifat Materil (kebendaan) berupa alat perdmgenda cetak
(buku, majalah, Koran, dll).
b. Yang bersifat Immaterial (tidak terwujud) seperklim, keadaan
kehidupan (kaya, miskin, d1l).
c. Yang bersifat personal (manusia seperti tokoh,gvedah, narasumber,
dll).
Berkaitan dengan hal tersebut, Pusat Kurikulum tBatg Depdiknas
(2003: 6) menyatakan bahwa:
Dalam pembelajaran kewarganegaraan dapat menggubeakiaagai media
yang mempunyai potensi untuk menambah wawasan diaieks belajar
serta meningkatkan hasil belajar. Slide, film, cadelevisi dan komputer
yang dilengkapi CD-ROM dan hubungan internet daghatanfaatkan
untuk mengakses berbagai informasi tentang isudisernasional dan
aktivitas kewarganegaraan di negara-negara lain.
8. Evaluasi dalam PKn
Menurut Ralph Tyler (1950) dalam Arikunto (2006: B)enjelaskan
bahwa: “Penilaian merupakan proses pengumpulan datak menentukan
sejauhmana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuatidpem sudah tercapai’.
Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas (2003: 5) bahwa
Penilaian dalam mata pelajaran Kewarganegaraanahttian untuk
mengukur pencapaian indikator hasil belajar. Pamldapat menggunakan

model penilaian berdasarkan perbuatparformance based assessment
atau juga dikenal dengan penilaian oterdilitientic assessmént

Evaluasi merupakan serangkaian kegiatan penilagaara keseluruhan
program mulai dari perencanaan, pengorganisaseglakganaan sampai dengan
pengawasan. Sedangkan penilaian merupakan prosgmrpbkilan keputusan
secara kualitatif tentang nilai sesuatu: baik, bukarang, jelek dan sebagainya.

Dengan demikian yang dimaksud dengan penilaian batajar adalah proses
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penentuan nilai terhadap hasil belajar yang ingoamhi siswa. Evaluasi dalam

pembelajaran PKn merupakan bagian yang terpadupdases belajar mengajar

dan bukan suatu bagian tersendiri serta bukan teegiakhir dari suatu

pendidikan.

Evaluasi PKn secara garis besar terdiri atas teteskdan non tes atau

melalui prosedur formal dan informal. Dalam prosefiumal atau penggunaan

tes objektif dan essay. Menurut Wahab (1986: 18ngyumum digunakan dalam

tes objektif antara lain meliputi:

PO T

Pilihan panda.

Menjodohkan.

Melengkapi essay.

Benar salah.

Mengenai/bereaksi terhadap situasi kritis dan grobtik.

Sedangkan yang tergolong teknik non tes atau puoakthiformal menurut

Wahab (1986: 149) yaitu:

a.

Teknik observasi adalah suatu teknik yang dilakukiEmgan cara
mengadakan pengamatan secara teliti dan seksarnza percatatan
secara tematis.

Daftar cocok merupakan suatu daftar pertanyaan rdint@sponden
tinggal memberikan tanda cek)(pada tempat yang telah disediakan.

Skala penilaian Rating Scalp merupakan suatu teknik untuk
menggambarkan suatu nilai yang dimanifestasikaanaddentuk angka
terhadap hasil pertimbangan.

. Kuesioner adalah daftar pertanyaan atau butir-bysing meminta

kepada responden untuk memberi tanda atau cek mleagatertentu.
Wawancara, teknik ini_berguna untuk menilai kemajgséswa dalam
pengembangan nilai moral.

Menurut Sundawa (2003:7-9), pada pelaksanaan presalsiasi dalam

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) harus memperhatid@erapa prinsip

sebagai berikut:
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a. Beberapa prinsip umum yang perlu diartikan dafaoses evaluasi
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn):
1) Objektivitas
2) Representatif
3) Keseksamaan
4) Keterbukaan
5) Kejelasan
b. Sedangkan beberapa prinsip khusus yang perlu cipeath dalam
pelaksanaan evaluasi Pendidikan Kewarganegaraan:
1) Evaluasi Pendidikan Kewarganegaraan lebih banyakukun
kepentingan siswa dibandingkan untuk kepentingaun.gu
2) Hasil evaluasi Pendidikan Kewarganegaran (PKn) bukarupakan
sesuatu yang final akan tetapi hanya bersifat staren
Dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraanjasiatau penilaian
dilakukan tidak hanya mengukur pada tingkat pergarmassejumlah bahan ajar
saja, tetapi dilakukan secara, menyeluruh, berkediningan dan multi sistem
melalui bentuk penilaian proses dan penilaian hasil
Penilaian proses bertujuan untuk basil belajar stam&@ selama proses
belajar berlangsung. Penilaian ini dilakukan untmemperoleh informasi
mengenai seberapa jauh peserta didik mencapantyjembelajaran dalam satu
kali pertemuan, sedangkan penilaian hasil bertujudunk mendapatkan informasi
mengenai penguasaan peserta didik terhadap maseri kmmpetensi tertentu.
Penilaian ini dilakukan secara perodik setelahsstga satu pokok bahasan atau
gabungan beberapa pokok bahasan, dan secara bdieddakan pada setiap,
akhir semester.
Evaluasi merupakan serangkaian kegiatan penilaggmara keseluruhan
program mulai dari perencanaan, pengorganisaselakganaan sampai dengan

pengawasan. Sedangkan penilaian merupakan suatsesprpengumpulan,

pelaporan dan penggunaan informasi tentang hasdjabe(perorangan atau
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kelompok), yang diperoleh melalui pengukuran. Resil bertujuan untuk

menganalisis atau menjelaskan unjuk kerja/prestssva dalam mengerjakan

tugas-tugas yang terkait, dan mengefektifkan pemgg informasi tersebut

untuk mencari tuivan pendidikan (Depdiknas, 2002:2)

Pembelajaran PKn yang bersifat multi aspek, menuPkn untuk lebih

hati-hati dalam menentukan evaluasi yang tepat siagia. Oleh karena itu, ada

beberapa hal yang perlu diterapkan dalam evaludaén. PSeperti yang

diungkapkan oleh Kosasih Djahiri (1995:53).

a.

Evaluasi tidak hanya berfungsi untuk pengukuragk@m keberhasilan
belajar siswa melainkan juga tingkat keberhasikegdgalan mengajar,
program reduksi, dan momentum membaca kualifikesi gti dirinya
(siswa), keluarga dan lingkungan kehidupannya.

. Evaluasi jangan hanya diartikan THB/TPB atau ulanggang

cenderung administratif formal yakni mencari dannergukan nilai/
angka melainkan momentum pengukuran diri untuk keidwatau
remidial.

Evaluasi Pendidikan Kewarganegaraan secara gaas texdiri atas teknik

tes dan non tes atau melalui prosedur formal diannral. Dalam prosedur formal

atau penggunaan tes objektif dan essay. Menurwd YAahab (1986:187) yang

umum digunakan dalam. tes objektif antara lainpoét

PO T

Pilihan ganda

Menjodohkan

Melengkapi Essay

Benar salah

Mengenai/bereaksi terhadap situasi kritis dan grobatik

Sedangkan yang tergolong teknik non tes atau puoakednenurut Abdul

Azis Wahab (1986:149) yaitu:

a.

Teknik observasi adalah suatu teknik yang dilakuki@mgan cara
mengadakan pengamatan secara teliti dan seksart@a pgarcatatan
secara tematis.
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b. Daftar cocok, merupakan suatu daftar pertanyaaraminresponden
tinggal memberikan tanda cek/ pada tempat yang telah disediakan.

c. Skala penilaian rating scalg, merupakan suatu teknik untuk
menggambarkan suatu nilai yang dimanifestasikaanddentuk angka
terhadap hasil pertimbangan.

d. Kuesioner adalah daftar pertanyaan atau butir-byding meminta
kepada responden untuk memberi tanda atau cek mieaga tertentu,
keduanya dapat dipergunakan untuk mengevaluasityrsil@ap dan
nilai anak dan membantu guna memperoleh gambarag jelas
tentang peranan dan pengalaman siswa.

e. Wawancara, teknik ini berguna untuk menilai kemajsgswa dalam
pengembangan nilai moral.

Selain itu, penilaian dalam mata pelajaran PKn dammggunakan model
penilaian berdasarkan perbuatagerormance-based assessmeHhial ini senada
dengan yang dikemukakan Depdiknas (2003:6) benkut

“Penilaian dalam mata pelajaran PKn diarahkan untakngukur

pencapaian indikator hasil belajar. Penilaian dapanhggunakan model
penilaian berdasarkan perbuatperformance-based assessmeatau juga
dikenal dengan penilaian otentik. Penilaian perdiuattau otentik dapat
menggunakan beberapa teknik berikut ini : (1) @at&iegiatan, (2) Catatan
anekdot, (3) Skala sikap, (4) Catatan tindakan,K@®leksi pekerjaan, (6)
Tugas individu, (7) Tugas Kelompok, (8) Diskusi) @&awancara, (10)
Catatan pengamatan, (11) Peta perilaku, (12) Rbidof(13) Pengukuran

sosiometrik, (14) Tes buatan guru, (15) Tes stapdastasi, dan (16) Tes
standar psikologis”.

Jadi berdasarkan uraian di atas penilaian dalara pefjaran Pendidikan
Kewarganegaraan dapat menggunakan model penilaetasarkan perbuatan
yang dilakukan siswa selama mengikuti kegiatanjaelaengajar sehari-hari.
Perbuatan tersebut dapat dilihat baik melalui sitafam mengikuti pelajaran,
daya tangkap pemahaman terhadap materi yang digampaleh guru,

mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya, dandain-|



59

C. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Berbasis Portofolio
1. Pengertian Portofolio

Portofolio berasal dari bahasa Inggrpoftofolio” yang artinya dokumen
atau surat-surat. Dapat juga diartikan sebagai kilenpkertas berharga dari suatu
pekerjaan tertentu. Pengertian portofolio di solah suatu kumpulan pekerjaan
siswa dengan maksud tertentu dan terpadu yangekissemenurut panduan-
panduan yang ditentukan (Arnie Fajar, 2002:47).

Model ini pertama kali digunakan di California patihun 1992 dan
kemudian dikembangkan menjadi satu program nasiolehl Center For Civic
Education (CCE) dan Konferensi Nasional Badan Pembuat Und#mtang
Negara pada tahun 1998toject Citizenadalah satinstructional treatmenyang
berbasis masalah untuk mengembangkan pengetahaaakapan, dan watak
kewarganegaraan demokratis yang memungkinkan dawlorneng keikutsertaan
dalam pemerintahan dan masyarakat sipivil( society. Program tersebut
mendorong para siswa untuk terlibat secara aktifgde organisasi-organisasi
pemerintah dan masyarakat sipil untuk memecahkan @arsoalan di sekolah
atau di masyarakat dan untuk mengasah kecerdasai dan intelektual yang
penting bagi kewarganegaraan demokratis yang lugyteng jawab.

Nama lengkap paket pembelajaran ini adaldfe “The People... Project
Citizert yang merupakan model pembelajaran yang dirancamgk memberikan
pengalaman belajar kepada para peserta didik gni@mgkah-langkah dan
metode yang digunakan di dalam proses politik. Karsmnemang sifatnya yang

generik dan universal, model ini telah diadopdielibagai negara di luar Amerika
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Serikat seperti Albania, Argentina, Bosnia HerzegayBrazil, Cina, Kolumbia,
Kroasia, Republik Ceko, Republik Dominika, Hongariadonesia, Irlandia,
Israel, Yordania, Kazakhstan, Kosovo, Latvia, LiyanLithuania, Macedonia,
Meksiko, Mongolia, Nikaragua, Nigeria, Oman, Pafest Polandia, Rumania,
Rusia, Slovakia, dan Uruguay. Di masing-masing reegang mengadopsi, paket
belajar yang dikembangkan oleh CCE ini diterjemamhike dalam bahasa
nasionalnya masing-masing dengan adaptasi sebdgransinya sesuai dengan
konteks masing-masing negara tersebut. Seperpatkan oleh masing-masing
anggota delegasi negara tersebut dal@unfmer Seminar International Civic
Education Prograndi Palermo, Italia, 17-22 Juni 1999, paket tetgefernyata
bisa diterapkan dan mendapat sambutan yang luksdbai dunia persekolahan
maupun pemerintah masing-masing negara, dan padéngraasing negara
tersebut kini siap memasuki tahap diseminasi yafwhlluas lagi. Fenomena
tersebut dapat dipahami karena memang sifat gedarikpaket We the People...
Project Citizeli yang pada dasarnya dikembangkan dari model pexaek
berpikir kritis atau reflektif sebagaimana dirintieh John Dewey (1900) dengan
paradigms How We Thinknya atau model Reflective Inquir{tnya Barr, dkk
(1978).

Pendekatan pembelajaran yang disarankan untuk diéegkan adalah
yang berorientasi pada proses berpikir kritis damg@cahan masalah atauritical
thinking-oriented and problem solving-oriented nmldédeSalah satu model
pembelajaran yang kini secara internasional ditemapsecara adaptif adalah

model ‘We the People... Project CitiZe(CCE:1992-2000). Model ini dikenal



61

sebagai A portfolio-based civic education projéclyang dirancang untuk

mempraktekkan salah satu hak warganegara, yakité.right to try to influence

the decision people in his/her government make tabduof those problemnis

(CCE:1998), dengan cara melibatkan peserta didiklmesuatu “praktik-belajar”

yang secara prosedural menerapkan langkah-langkelyai berikut.

1. Identify a problem to studMengenali masalah untuk dipelajari);

2. Gather Information(Mengumpulkan informasi);

3. Examine SolutiofiMenguji pemecahan);

4. Develop students’ own public poliMengembangkan kebijakan publik
peserta didik sendiri);

5. Develop an Action PlaMengembangkan rencana tindakan).

Jadi, tujuarProject Citizenadalah untuk memotivasi dan memberdayakan
para siswa dalam menggunakan hak dan tanggung jkevedrganegaraan yang
demokratis melalui penelitian yang intensif mengemasalah kebijakan publik di
sekolah atau di masyarakat tempat mereka berirsierak

Project Citizenmemberikan kesempatan kepada para siswa untud ambi
bagian dalam pemerintahan dan masyarakat sipil isaneinpraktikkan berpikir
kritis, dialog, debat, negosiasi, kerja sama, kieswm, toleransi, membuat
keputusan, dan aksi warganegara (civic action) iyal@laksanakan kewajibanya
sebagai warga negara untuk kepentingan bersama, 39B:1).

Untuk Indonesia, model ini telah diadaptasi menjathdel “Praktik-
Belajar Kewarganegaraan ... Kami Bangsa Indones{KKBI) yang

diujicobakan olelCenter For Indonesian Civic Educatid@ICED) bekerjasama
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dengan Center for Civic Education(CCE), Calabasas, USA dan Kanwil
Depdiknas Jawa Barat pada bulan Juli 2000-Jan0@d @i enam SMP Negeri di
sekitar Bandung, Jawa Barat, yakni SMP Negeri 4,d&E® 34 Bandung; SMP
Negeri 1 Lembang; SMP Negeri 1 Cikeruh (sekarand®3Wgeri 1 Jatinangor);
dan SMP Negeri 1 Tanjungsari Sumedang. Pada sesdrbaan, di lingkungan
masyarakat sekolah dan masyarakat yang lebih Iuwmggganya, juga
dikondisikan untuk menjadshiral global classroofh(CICED, 1999a:7). Dengan
demikian, kesenjangan yang melahirkan kontrovdesi paradoksal antara yang
dipelajari di sekolah dengan yang sungguh-sung@ujadi dalam kehidupan
masyarakat secara sistimatis dapat diminimumkanl iH#gah yang ingin
dijembatani oleh modelWe the People... Project CitiZeatau “Praktik Belajar
Kewarganegaraan... Kami Bangsa Indonesia”.

Kemudian PKKBI juga secara nasional dirintis peparsya oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengalalon Proyek Pendidikan
Kewarganegaraan dan Budi Pekerti di 70 SMP dan SpiAg tersebar di 15
propinsi tahun 2001-2002, dan melalui program kkanaa Depdiknas dengan
Center for Civic Education Indones{&CEIl) diujicobakan pada 250 SMP yang
tersebar di 12 propinsi pada tahun 2002. Dalam rkavaktu 4 (empat) tahun
berikutnya, (2003-2006) kegiatan rintisan menjangléa kabupaten/kota dengan
cakupan 512 SD, 512 SMP, dan 512 SMA. Dengan damittalam kurun waktu
6 (enam) tahun, (2001-2006) rintisan telah menjangk 786 sekolah (SD, SMP
dan SMA). Yang masih perlu digali adalah seberapgot tingkat keberlanjutan

dari rintisan. tersebut.
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Rintisan implementasi tersebut bertujuan untuk rapatkan. best
practice$ atau praktek terbaik dari penerapan model di SMP dan SMA
dengan cara mengkaji kelayakan pedagogiedégogical applicability dari
model tersebut dilihat dari penguasaan model oleh,gdukungan sistemik dan
managerial dari kepala sekolah, dan dinamika kentasial-budaya setempat.
Bertolak dari best practicestersebut diharapkan dapat dirancang lebih lanjut
pengembangan dan penerapan secara meluas dari pemdleélajaran itu dalam

konteks upaya peningkatan kualitas Pendidikan Kgarsgaraan di sekolah.

2. Landasan Pemikiran Model Pembelajaran Portofolio

Sebagai suatu inovasi pembelajaran portofolio déan oleh beberapa
landasan pemikiran. Menurut Dasim Budimansyah (20)08da tiga landasan
pemikiran dikembangkan model portofolio diantarasghagai berikut:
a. Empat Pilar Pendidikan

Empat pilar pendidikan sebagai landasan model fmhidcadalahlearning
to do, learning to know, learning to be dan leamito live together yang
dicanangkan UNESCO. Dalam proses pembelajaran tidaharusnya
memposisikan peserta didik sebagai pendengar chrgora atau dosen laksana
botol kosong yang diisi dengan ilmu pengetahuanseRa didik harus
diberdayakan agar mau dan mampu berbuat untuk nmkayae pengalaman
belajarnya learning to d9 dengan meningkatkan interaksi dengan lingkungan
fisik, sosial, maupun budaya, sehingga mampu megurarpemahaman dan
pengetahuannya terhadap dunia di sekitarl@gar(ing to knoy. Diharapkan hasil

interaksi dengan lingkungan itu dapat membangumggt@huan dan kepercayaan
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dirinya (earning to bg kesempatan berinteraksi dengan berbagai indiaidu
kelompok yang bervariasile@rning to live togethgr akan membentuk
kepribadiannya untuk memahami kemajemukan atau hinlkeden sikap-sikap

positif dan toleran terhadap keanekaragaman ddoegaan hidup.

b. Pandangan Konstruktivisme
Pandangan konstruktivisme sebagai filosofi  pendidik mutakhir

menganggap semua peserta didik mulai dari usianakaaak-kanak sampai
dengan perguruan tinggi memiliki gagasan atau gahgan tentang lingkungan
dan peristiwa/gejala lingkungan di sekitarnya, Mgsk gagasan/pengetahuan ini
sering naif dan miskonsepsi. Mereka senantiasa meal@ankan gagasan/
pengetahuan naif ini secara kokoh. Dipertahankagnkagagasan/pengetahuan ini
terkait dengan (terstruktur kognitif). Dengan deianik arsitek pengubah gagasan
peserta didik adalah peserta didik sendiri dan qiaw dosen hanya berperan
sebagai ‘fasilitator dan penyedia kondisi” supayasps belajar yang sesuai
dengan filosofi konstruktivisme antara lain diskysngujian dan hasil penelitian
sederhana, demonstrasi dan peragaan prosedur ,ildaahkegiatan praktis lain

yang memberi peluang peserta didik untuk mempentg@gasannya.

c. Democratic Teaching

Democratic teachingadalah suatu bentuk upaya menjadikan sekolah
sebagai pusat kehidupan demokrasi melalui prosebglajaran yang demokratis.
Secara singkatlemocratic teachingadalah proses pembelajaran yang dilandasi

oleh nilai-nilai demokrasi, yaitu penghargaan tddpakemampuan, menjungjung
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tinggi keadilan, menerapkan persamaan kesempasanmemposisikan peserta
didik sebagai insan yang harus dihargai kemampuwadiberi kesempatan untuk
mengembangkan potensinya. Oleh karena itu, dalaseprpembelajaran perlu
adanya suasana yang terbuka, akrab, dan salinghargag Sebaiknya perlu
menghindari suasana yang kaku, dan penuh dengegakejan, dan sarat dengan
perintah dan instruksi yang membuat peserta didsifptidak bergairah, cepat

bosan dan mengalami kelelahan.

3. Tujuan Pembelajaran PKn Berbasis Portofolio

Ada lima kerangka gagasan pendidikan dan politikgymenjadi alasan
dan latar belakang keberadaan model pembelajaram Bdfbasis portofolio
(Project Citizen: Pertama bahwa demokrasi itu pada prinsipnya adalah sistem
pemerintahan sendiri dan oleh karena itu perlu batkan warga negara secara
aktif dan cerdas dalam kehidupan berkewarganegaRemtingnya keterlibatan
warga negara ini terutama adalah partisipasinyangdaproses pembuatan
kebijakan publik. Dengan demikian, para siswa dapgajar mengawasi dan
mempengaruhi kebijakan publik dan mengembangkamgtehuan Knowledgég
keterampilan gkills), dan watak disposition$ yang penting bagi keterlibatannya
dalam kehidupan berkewarganegara&edug para siswa diarahkan belajar
bagaimana melibatkan diri dalam kehidupan kewargaraan. Siswa terlibat
langsung dalam kegiatan belajar dan mengalami setadlam berbagai aktivitas
kemasyarakatan. Lebih jauh lagi, isi pendidikan &®&negaraan diperkaya
ketika para siswa berpartisipasi secara aktif daleshidupan politik dan

kewarganegaraan. Para ahli pendidikan IPA menyatakahwa untuk
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meningkatkan pengalaman belajar, siswa memperoleberkpatan melalui
pengalaman belajar di laboratorium. Sedangkan, raémara ahli Pendidikan
Kewarganegaraan, pengalaman belajar siswa dapa&rotdp dari kegiatan
pengembangan kewarganegaraan dengan cara meliltkasalam proses
kegiatan pembuatan kebijakan publik.

Ketiga pada seat siswa mengkaji berbagai masalah diaredst, mereka
diberi kesempatan untuk berunding tentang berbkegj@gangan dalam praktek
demokrasi, seperti ketegangan-ketegangan yang atiain hak-hak individu dan
masalah kebajikan bersama, hak minoritas dan niagorserta kebebasan dan
persamaan. Berbagai ketegangan dan prinsip-prindgmokrasi = yang
bersinggungan ini merupakan inti dari pengetahuawakganegaraan, yang
memungkinkan Para siswa menjadi warga negara yartgnggung jawab dan
hidup efektif.

Keempat model pembelajaran kewarganegaraan digunakatamesauoleh
para siswa sekolah menengah atau remaja pada taum-awal (usia sekitar 10-
15 tahun); namun dapat pula digunakan oleh siswa Yeerusia lebih dari 15
tahun untuk sekolah tertentu. Selama di sekolagelbert, para siswa berjuang
membentuk identitas diri karena itu perlu dibersdmpatan untuk menjalin
hubungan dengan masyarakatnya (CCE, 1999). Padennyay anak pada usia
muda berpikir dari konkrit ke abstrak dan seringk@&mpertentangkan antara hal
yang benar dan yang salah secara ekstrim, keabsahkamsaan, dan jawaban
alternatif dalam menghadapi situasi yang sulitfrddés. Selama masa remaja,

siswa membentuk sikap dan meraih nilai-nilai yanghgkin akan mereka pegang
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dalam kehidupannya. Siswa pada masa remaja cemdpunya rasa ingin tahu
yang lebih tinggi tentang lingkungan sekitarnyamisuk terhadap lingkungan
hirup berkewarganegaraan; dan mereka membutuhkeyajaenan hidup di dunia
nyata (n the real world untuk mengkaji hubungannya dengan kehidupan
berkewarganegaraan.

Kelima, model pembelajaran kewarganegaraan berbasis f@mto
diterapkan kepada kaum muda sebagai sumber dayard@megaraan yakni
sebagai anggota masyarakat berharga yang gagasanerErginya dapat
diterapkan untuk isu-isu kebijakan publik. Selagnya mempersiapkan siswa
yang akan berperan di masyarakat di kemudian haogel pembelajaran ini
mendorong agar mereka dapat berpartisipasi selbagga negara. Menurut para
pengembang model pembelajaran ini, partisipasi yadingaksud bukan hanya
sebagai wahana yang baik untuk meningkatkan pemggata keterampilan, dan
watak kewarganegaraan demokrasi, melainkan jugan dikbih baik bagi
masyarakat karena selama proses kegiatan para sisivamembantu pihak
pemerintah dan organisasi kemasyarakatan melalunepghan masalah.
Partisipasi dan pelibatan ini dimaksudkan untuk fvemu kaum muda
merasakan adanya Kketerkaitan mereka dengan maalyadan menyadari

sumbangan mereka terhadap penyelesaian masalatamksaasyarakatan.

4. Prinsip Dasar Model Pembelajaran Portofolio
Model Pembelajaran Berbasis Portofolio (MPBP) mengaada sejumlah
prinsip dasar pembelajaran. Mengenai hal ini Kdsagijahiri (2000:3)

mengemukakan bahwa prinsip utama pembelajaran ragaizses keterlibatan
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seluruh atau sebagian potensi diri siswa dan jugl@etknaknaannya bagi diri
sendiri maupun kehidupannya.

Dalam bukunya Dasim Budimansyah yang berjudul “Md®eEmbelajaran
dan Penilaian Portofolio” (2002:8), beliau menydélant ada beberapa prinsip
dasar model pembelajaran portofolio yaitu prinsgdajar siswa aktif gtudent
active learning) kelompok belajar siswa - aktif cqoperative learning
pembelajaran paraipatorik, dan mengajar yang rfe@ktctive teaching
a. Prinsip Belajar Siswa Aktif

Proses pembelajaran dengan menggunakan Model Rgarbel Berbasis
portofolio (MPBP) berpusat pada siswa. Dengan demiknodel ini menganut
prinsip belajar siswa aktif. Aktivitas siswa hamgirseluruh kegiatan lapangan,
dan pelaporan. Dalam fase perencanaan aktivitagasigrlihat pada saat
mengidentifikasi masalah dengan menggunakan telmiksa ide [M[rain
strorming. Setiap siswa boleh menyampaikan masalah yan@nikdpaginya, di
samping tentu saja yang berkaitan dengan matesdjgoah. Setelah masalah
terkumpul, siswa melakukanoting untuk memilih satu masalah untuk kajian
kelas.

Dalam fase kegiatan lapangan, aktivitas siswa l|ghinpak. Dengan
berbagai teknik (misalnya dengan wawancara, pengamiuesioner, dan lain-
lain) mereka mengumpulkan data dan informasi yapgrilikan untuk menjawab
permasalahan yang menjadi kajian kelas mereka. kUmelengkapi data dan
informasi tersebut, mereka mengambil foto, memiskatsa, membuat kliping,

bahkan ada kalanya mengabadikan peristiwa penslagrdvideo.
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Pada fase pelaporan aktivitas mereka terfokus Padduatan portofolio
kelas. Segala bentuk data dan informasi disusuargesistematis dan disimpan
pada sebuah bundel (portofolio seksi dokumentasiapun data dan informasi
yang paling penting dan menarigyes catchingditempel pada portofolio seksi
penayangan, yaitu papan panel yang terbuat datiukaibekas atau bahan lain
yang tersedia. Setelah portofolio selesai dibudgkukanlah public hearing
dalam kegiatashow caseli hadapan dewan juri. Kegiatan ini merupakan pkinc
penampilan siswa, sebab segala jerih payah sisuja din diperdebatkan di

hadapan dewan juri.

b. Kelompok Belajar Kooperatif

Proses pembelajaran dengan model pembelajaransizegmatofolio juga
menerapkan prinsip belajar kooperatif, yaitu prggesibelajaran yang berbasis
kerjasama. Kerjasama antar siswa jelas terlihaa padt kelas sudah memilih satu
masalah untuk bahan kajian bersama. Semua pekelisiasun, orang-orangnya

ditentukan, siapa mengerjakan apa, merupakan eatulbkerjasama itu.

c. Pembelajalaran Partisipatorik

Model Pembelajaran Berbasis Portofolio juga mengamnsip dasar
pembelajaran partisipatorik, sebab melalui model siswa belajar sambil
melakoni (earning by doiny Salah satu bentuk pelakonan itu adalah siswa
belajar hidup berdemokrasi. Sebagai contoh padarsamilih masalah untuk
kajian kelas memiliki makna bahwa siswa dapat marggi dan menerima

pendapat yang didukung suara terbanyak. Pada edah@sungnya perdebatan,
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siswa belajar mengemukakan pendapat, mendengarkadapat orang lain,
menyampaikan kritik dan sebaliknya belajar meneriknik, dengan tetap
berkepala dingin. Oleh karena itu, mengajarkan deaso itu harus dalam

suasana yang demokratis dan untuk mendukung kedmdggng demokratis.

d. Reactive Teaching

Untuk menerapkan model ini, guru perlu menciptagmategi yang tepat
agar siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggptivasi yang seperti itu
akan dapat tercipta kalau guru dapat meyakinkamaseskan kegunaan materi
pelajaran bagi kehidupan nyata. Demikian juga, duatus dapat menciptakan
situasi sehingga materi pelajaran selalu menadéktmembosankan. Guru harus
punya sensitifitas yang tinggi untuk segera merngetaapakah kegiatan
pembelajaran sudah membosankan siswa. Jika h&rjadi, guru harus segera
mencari cara untuk menanggulanginya. Inilah tip@ gang reaktif.

Ciri guru yang reaktif itu diantaranya adalah selbagrikut:

1) Menjadikan siswa sebagai pusat kegiatan belajar.

2) Pembelajaran dimulai dengan hal-hal yang sudahtatike dan dipahami
siswa.

3) Selalu berupaya membangkitkan motivasi belajar asislgngan membuat
materi pelajaran sebai sesuatu hal yang menarikbdeguna bagi kehidupan
siswa.

4) Segera mengenali materi atau metode pembelajanag y@embuat siswa

bosan. Bila hal ini ditemui, ia segera menanggutaregy
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5. Sifat-sifat Model Pembelajaran Portofolio

Mengenai sifat-sifai dari pembelajaran portofolickesinukakan oleh
Kosasih Djahiri (2000: 6-7) bahwa sifat-sifat daembelajaran portofolio itu
diantaranya:
a. Aktif danmeaningfull

Sebagian besar potensi belajar yang ada dalamsisliva baik itu potensi
kognitif, afektif dan psikomotor dengan taksononang tinggi terlibat dan
berproses. Melalui proses pembelajaran ini diraholgehan basil belajar yang
utuh bulat yakni pelatihan dan pengembangan beripagansi dan keterampilan
belajar siswa, substansi ajar utuh berupa data,f&kinsep, teori, hukum berikut
nilai moral, serta tata cara aturan main pelaksan&embelajaran juga
diharapkan dapameaningfull dalam artian berguna, bermanfaat dan menjadi
milik siswa sepenuhnyasélf concept Dalam kaitannya dengan pembelajaran
meaningful] Charles B. Myer (Kosasih Djahiri, 2002: 14) memgé&akan bahwa
pembelajaran akameaningfullapabila:

Knowledge, skill, beliefe, values and aptity@dmg dipelajari berguna bagi

diri dan kehidupan pendalaman materi difokuskan apaerciptanya

understanding, appreciation and life applicatjopembelajaran tidak

hanya pembekalan tetapi juga berupa kegiatan, teggiaelajar dan

penilaian berfokas pada perolehan siswa, pembaiajagesuai dan

menjawab kebutuhan dan permasalahan siswa, sesogam tingkat dan
perkembangan siswa.

b. Inquiry LearningatauProblem Solving
Lingkungan belajar sekitar siswa menyediakan fem@améidup yang
menarik. Siswa sebagai ilmuan muda mempunyai nagia itabu yang tinggi.

Pendekatan pembelajaran hendaknya keingintahuava gi&n memotivasinya
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sehingga mendorong mereka untuk mengajukan berpgaianyaan seperti apa,
mengapa dan bagaimana tentang objek dan peristavey yerjadi dalam
kehidupan. Di samping itu pembelajaran harus jugdatih dan membiasakan
siswa untuk mahir dalam memecahkan berbagai persodilereka dapat
memecahkan masalah dengan menggunakan langkahsigegatis dari mulai
mengidentifikasi masalah sampai dengan membuat salegrnatif pemecahan

yang tepat.

c. Integrated Learning

Integrated learningdapat diartikan sebagai belajar terpadu, apa yang
dipelajari atau dilakoni bersifat komprehesif danhubulat tidak, paraial. Bahan
ajar dan kegiatan belajar bersifat multidimensionamun merupakan satu
kesatuan yang utuh. Dimensi keilmuan dipadukan a@aengimensi kehidupan
nvata, demikian halnya pembelajaran berlangsungetis dan di luar kelas.
Dalam kaitannya dengantegrated learningC.B. Myer (Kosasih Djahiri, 2002:
6) mengemukakan ciri-ciri pembelajaramegrated diantaranya “konsep atau
topik diajarkan lintas disiplin, merambah lintas kiva dan tcmpat, mampu
mengaitkan Knowledge, skill, beliefe, values and attitydememberdayakan
IPTEK secara efektif, dikaitkan dengan pelajaramiga”.

Jadi sebuah pembelajaran yairgegrated adalah pembelajaran yang
menggunakan pendekatan interdisipliner, multidimete juga tidak terpaku
pada materi yang bersifat teoritik saja melainkagaj mengembangkan materi

secara meluas mencakup kehidupan nyata dari siswa.
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d. Cooperative Grougp.earning

Cooperative group learningyaitu suatu bentuk kegiatan belajar yang
bersifat kooperatif dimana seluruh anggota merupau kesatuan yang penuh
solidaritas, saling menolong dan saling membantieitesilan belajar masing-
masing siswa. Segala pengambilan keputusan dilakoiedalui musyawarah dan

voting (suara terbanyak).

e. Student Based
Student busedrtinya siswa dan kemampuan dari kondisi fisik puaunon
fisik serta lingkungan belajarnya akan menjadi aaualai dari bahan ajar sampai

dengan penilaian.

f. Factual Based

Bahwa bahan ajar jangan hanya bersifat teoritikskptual. Pembelajaran
tidak dilakukan dengan mono surnber, mono mediand@amo evaluasi. Di dalam
pembelajaran memuat pula realita kehidupan baikakiemkini maupun esok.
Kegiatan belajar siswa identik dengan partisipaan ghelatihan dalam realita

kehidupan yang kini dan esok dilakoninya.

g. Democatic, Humanistidan Terbuka

Demokratik, humanistik dan terbuka artinya di dalg@embelajaran siswa
dihargai sebagai manusia yang memiliki berbagaenmtdiri, bisa melakukan
berbagai pilihan dan berproses aktif. Siswa tidelnghap sebagai orang yang
bodoh namun seorang guru harus dapat mengharmay behavioursiswa.

Hubungan antara guru dan siswa terjalin dengan dwasnguru di kelas
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diibaratkan sebagai partner belajar siswa. Dan lsakuagi penilaian dilakukan
dengan menjunjung prinsip keadilan dan keterbuk@ansparan).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkémvdgembelajaran
portofolio adalah pembelajaran yang mengintegrasig@ngembangan berbagai
jenis bahan ajar, metode, media dan sumber bedajeaira berkesinambungan
sehingga pada akhirnya menjadi sebuah pembelayaragm kompleks. Di dalam
pembelajaran portofolio juga menempatkan siswagaehzelaku utama di dalam

belajar.

6. Langkah-langkah Model Pembelajaran Portofolio

Model pembelajaran berbasis portofolio melibatkeawa dalam sebuah
proses pembelajaran baik secara fisik dan mentatukJ melakukan proses
pembelajaran yang melibatkan siswa secara keselnrubrdapat beberapa
langkah yang harus ditempuh. Adapun langkah-langkedtdel pembelajaran
berbasis portofolio menur@enter for Civic Educatioryang dikutip oleh Arnie
Fajar (2002, 55-76) yaitu sebagai berikut:
Mengidentifikasi masalah.
Memilih salah untuk dikaji.
Mengumpulkan informasi yang dikaji oleh kelas.
Mengembangkan portofolio kelas.

Penyajian portofolio atashow case
Merefleksikan pengalaman belajar.

~poooTw

Langkah 1: Mengidentifikas Masalah
Identifikasi masalah merupakan suatu proses mefapelemengkaji dan
meneliti berbagai permasalahan yang ada di sdkigkungan masyarakat yang

dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru. Padaptani terdapat beberapa
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kegiatan yang dilakukan guru bersama siswa yaitadiskusikan tujuan, mencari
masalah, apa saja yang siswa ketahui tentang rhadial@asyarakat dan memberi
tugas Pekerjaan Rumah tentang masalah yang angklimgan masyarakat yang
mereka anggap sangat penting sesuai dengan kegamnsiswa, seperti:

a. masalah umum di masyarakat,

b. masalah-masalah di sekolah,

c. masalah-masalah yang menyangkut standar masyarakat,

d. masalah-masalah lingkungan, dan

e. masalah-masalah yang berkaitan dengan usia anak damdain-lain.

Dalam mengerjakan Pekerjaan Rumah tersebut, sidwemagkan untuk
mencari informasi tentang masalah yang akan dilejgan cara:

a. mewawancarai orangtua/keluarga, teman, tetangga, afang lain yang
dianggap menguasai masalah yang akan dikaji,

b. melalui sumber-sumber cetak seperti majalah, kdeemtabloid, dan

c. melalui elektronika seperti radio, TV dan internet.

Semua informasi yang diperoleh harus dicatat udtdiskusikan di kelas,
informasi yang dicatat merupakan deskripsi/gambaedas jawaban dari
pertanyaanpertanyaan berikut:

a. Isu atau masalah apakah yang dianggap penting isaatan segera
mendapatkan penanganan dari individu/masyarakag etah ?
b. Mengapa masalah tersebut merupakan masalah yanggdg@ penting oleh

kalian/masyarakat?
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c. Kebijakan apakah saat ini dimiliki pemerintah/lemdapemerintah atau
swasta/masyarakat?

d. Apakah kepentingan dari kebijakan tersebut?

e. Apakah kekurangan dari kebijakan tersebut?

f. Apakan kebijakan tersebut masih relevan dengani&osaht ini?

g. Apakah kebijakan tersebut perlu diperbaiki dan bagaa caranya?

h. Apakah kebijakan tersebut perlu diganti, mengapab@aaimana caranya?

i. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap kebijaksebtt?

j. Siapakah (individu, kelompok, lembaga pemerintab&ta) yang bertanggung
jawab terhadap masalah tersebut?

k. Apakah yang mereka lakukan berkenaan dengan masasatout?

|. Dari mana saya dapat memperoleh informasi lebityddamengenai masalah

tersebut?

Langkah I1: Memilih Masalah Untuk Kajian Kelas
Sebelum memilih masalah yang akan dipelajari olala siswa harus
mengkaji terlebih dahulu pengetahuan yang telatekaemiliki tentang masalah
di masyarakat, dengan langkah-langkah sebagaiuterik
a. mengkaji informasi yang akan dikumpulkan dan mdmsiatu masalah yang
dianggap paling penting. Dalam langkah ini guru rperikan bimbingan pada
siswa pada saat mendiskusikan hasil belajar sisag ydiperoleh dari
Pekerjaan Rumah pada tahap pertama, dan
b. mengadakan pemilihan secara demokratis tentanglahagang mereka kaji

dengan cara memilih satu masalah. Pemilihan dapgaku#lan secara
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musyawarah atau pengambilan suara. Pemilihan nhmadaka dilakukan
dengan cara menuliskan terlebih dahulu daftar raasdi papan tulis, baru
kemudian siswa diarahkan untuk memilih satu masgdaiy anggap penting
dengan cara mengumpulkan kertas yang telah diisgate pilihan mereka,
atau juga bisa ke depan satu persatu dan memiiihsasalah yang telah

diajukan kelasnya.

Langkah 111: Mengumpulkan Informasi yang Akan Dikaji Oleh Kelas

Setelah kelas memilih satu masalah yang perlu idikggka selanjutnya
siswa mengumpulkan informasi tambahan yang akanundigan dalam
pengembangan portofolio. Pada tahap ini guru barpeebagai pembimbing
siswa dalam mendiskusikan sumber-sumber informasgyberkenaan dengan
masalah yang dikaji. Adapun kegiatan yang harakdlan siswa dan guru dalam
tahapan ini diantaranya:
a. Mengidentifikasi sumber-sumber informasi

Untuk mendapatkan informasi mengenai masalah yadang dikaji siswa
perlu mengidentifikasi masalah, sumber-sumber mési mana saja yang akan
memberi banyak informasi dan sumber-sumber mana yang kurang. Di
samping itu sebelumnya harus diidentifikasi padgkiat kesulitan menjangkau
sumber-sumber informasi dan prasyarat yang dimagiar dapat memperoleh
informasi yang memadai. Pada kegiatan ini guru meikan siswa dalam

mendiskusikan sumber informasi berkenaan dengaalaiagang dikaji.
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b. Panduan untuk memperoleh dan mendokumentasikamiab
Dalam kegiatan ini ada beberapa langkah untuk nmemcfmrmasi di
lapangan yaitu sebagai berikut:
1) Mengunjungi perpustakaan atau tempat lain untuk daeatkan informasi
dangan berbekal surat tugas dari kepala sekolah,
2) Menghubungi sumber-sumber informasi melalui telepon
3) Membuat janji dan mewawancarai orang sumber, dan

4) Meminta informasi lewat surat.

c. Tugas Pekerjaan Rumah
Setelah menetapkan sumber-sumber informasi vang dkaanfaatkan,
kemudian kelas dibagi ke dalam tim-tim penelititi&e tim bertanggung jawab

mengumpulkan informasi dari sumber yang berbeda.

Langkah IV : Membuat Portofolio Kelas
Pada tahap ini hendaknya telah meyelasaikan panelfang memadai
untuk memulai membuat portofolio kelas. Selanjutygag harus ditempuh pada
tahap ini adalah sebagai berikut yaitu:
a) Kelas dibagi dalam empat kelompok dan setiap ketkrgkan bertanggung
jawab untuk membuat satu bagian portofolio.
b) Guru mengulas tugas-tugas rincian untuk portofolio.
c) Guru menjelaskan bahan informasi yang dikemukalaim ttm-tim penelitian
seringkali akan bermanfaat bagi lebih dari saterkglok portofolio. Jika satu

dua kelompok memiliki seluruh informasi yang dipg&dn untuk mengerjakan
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tugasnya, maka guru atau siswa lain hendaknya mambkelompok

bagaimana cara mendapatkan informasi.

d) Guru menjelaskan spesifikasi portofolio yakni tgratabagian penayangan dan
bagian dokumentasi sebagai berikut:

1) Seksi penayangan, merupakan bagian portofolio ydisgsun untuk
dipamerkan pada yang hadir. Bagian ini memberikajauan tentang
seluruh portofolio yang ditampilkan dalam empatibampapan poster dan
papan biasa. Masing-masing papan poster yang kiteakira berbentuk
persegi panjang dengan 90 cm dan lebar 75 cm. Kmtepapan itu satu
sama lain direkat sehingga dapat diletakkan di ata@. Bahan-bahan
yang ditayangkan dapat meliputi pernyataan-perayatrtulis, daftar
sumber, peta, grafik, foto, karya seni asli dan-lain.

2) Seksi dokumentasi, merupakan bagian portofolio yaegsi catatan
terpilin serta makalah asli dari hasil kedua tinmgdgi. Dengan kata lain
bagian portofolio terdiri atas bagian-bagian yargumpul yang memberi
bukti hasil penelitian. Bahan-bahan yang di dokuaskan tersebut

harus mewakili contoh-contoh.

Langkah V: Penyajian Portofolio Kelas (show case)

Setelah portofolio kelas dibuat, siswa dapat mekgmaj kegiatanshow
caseatau gelar kasus dihadapan dewan juri. Dewannuterdiri dari tiga atau
empat orang tokoh yang mewakili sekolah dan makgar&ang dikutip Dasim
Budimansyah (2002:62) mengemukakan tujuan pokok slaow caseyaitu

sebagai berikut:
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a. Untuk menginformasikan pada hadirin pentingnya tadfisayang
diidentifikasi masyarakat.

b. Untuk menjelaskan dan mengevaluasi kebijakan atérruntuk
mengatasi masalah sehingga hadirin dapat memalamiuagan dan
kerugian dari setiap, kebijakan tersebut.

c. Untuk mendiskusikan kebijakan yang dipilih kelabeagai kebijakan
terbaik untuk mengatasi masalah.

d. Untuk membuktikan bagaimana kelas dapat menumbubtk&nngan
dalam masyarakat, lembaga legislatif dan ekselatify terkait dengan
penyusunan kebijakan publik.

Pada langkah penyajian portofolio, terdapat duaakag inti yaitu:
a. Pembuatan penyajian lisan

Pada kegiatan ini setiap kelompok menyajikan selcsan informasi yang
paling bermakna dari bagian portofolionya yang jdiaa salama dua puluh
menit. Pada saat penyajian ini siswa diharapkamtdaemperhatikan hal-hal di
bawabh ini:
1) Penyajian berdasarkan pada seksi tayangan dan eéokasnportofolio, tetapi

dianjurkan untuk tidak dibaca kata demi kata dayahgan tersebut.

2) Gunakan grafik-grafik dari portofolio untuk membantpeserta didik

menjelaskan atau menekankan satu hal yang tergentin

b. Pernyataan lanjutan

Setelah kelompok menyajikan hasil kerjaannya, keamudiua puluh
menit selanjutnya merupakan forum tanya jawab anpmnyaji dengan para
penilai atau juri tentang penyajian portofolio. &eha kegiatan ini, para penilai
dapat meminta panyaji untuk:
1) Menjelaskan lebih jauh mengklarifikasi pokok-pokaiama yang dikerjakan

peserta didik.
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2) Memberikan contoh pokok utama yang dibuat olehaisw
3) Mempertahankan beberapa pernyataan atau pendkamsswa.
4) Menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang pengalais\aa dalam membuat
portofolio kelas.
Di bawah ini digambarkan denah lokasi pelaksanaaiyagian $how casg

portofolio:

Juri Tempat penampilan kelompok moderator

Kelompok yang tidak tampil

Gambar 2.1
Denah Pelaksanaan Portofolio

Langkah 1V : Refleksi Pengalaman Belajar

Merefleksikan artinya bercermin, maknanya adalahcdsenin pada
pengalaman belajar yang baru saja dilakukan olemasbaik secara perorangan
maupun kelompok. Dalam kegiatan refleksi ini sisivajak untuk melakukan
evaluasi tentang apa dan bagaimana mereka belajatutan dari refleksi ini
yaitu untuk belajar menghindari kesalahan di masagyakan datang dan untuk
meningkatkan kinerja siswa. Dalam merefleksikangadéaman belajar siswa,
guru melakukan evaluasi untuk mengetahui sebeeaypagiswa telah mempelajari
berbagai hal yang berkenaan dengan topik yangajgrekebagai upaya belajar
secara kooperatif. Panduan untuk merefleksikan glantan siswa dapat

dilakukan dengan beberapa pertanyaan sebagai beriku
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a. Melalui kerjasama dengan teman sekelas, apakah tgaly saya pelajari
tentang cara membuat suatu kebijakan untuk mengagasalah?

b. Apakah yang telah kelas kami pelajari tentang cara- pembuat kebijakan
untuk mengatasi masalah melalui pembuatan poro&foli

c. Keterampilan apa yang telah saya/kami pelajari imefagiatan ini?

d. Apa keuntungan bekerja dalam tim?

e. Apakah yang telah saya/kami lakukan dengan baik?

f. Bagaimana saya dapat meningkatkan keterampilan oakan masalah?

g. Bagaimana kami dapat meningkatkan keterampilan escairtkan masalah?

h. Apakah yang ingin kami takukan secara berbeda, deé@ya membuat
portofolio lain pada masa yang akan datang?

Hasil refleksi pengalaman belajar tersebut dimaanldebagai bab kelima
portofolio seksi dokumentasi. Karena hasil refletesidiri atas refleksi secara

individu dan kelas, maka hasil refleksi tersebldtdkkan secara terpisah.

7. Evaluas dan Penilaian M odel Pembelajaran Portofolio

Penilaian atau evaluasi bagian dari proses penaloataj Penilaian ini
dapat dilakukan di awal, tengah atau dalam prosgshplajaran. Karena evaluasi
merupakan bagian dari proses pembelajaran danfdiersduksi, maka proses
penilaian diharapkan tidak hanya dilakukan satw a@aa kali saja melainkan
harus dilakukan sebelum dan sepanjang proses pajarael melalui berbagai
pola dan model, alat serta kegiatan secara temdaahterkendali. Azis Wahab

(1992:2) mendefinisikan portofolio penilaian sebagabuah laporan tentang
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proses belajar peserta didik atau orang lain tgntgraya atau hasil yang telah
dicapai dalam satu atau lebih bidang.

Sedangkan Sapriya (2002:211) mengemukakan penitaigofolio dapat
diartikan sebagai kumpulan keterangan yang terss®oara sistematis yang
digunakan oleh guru dan peserta didik untuk memkitumbuharknowledge
(pengetahuan)skill (keterampilan) darattitudes (perilaku) para peserta didik
dalam mata pelajaran tertentu.

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat penofipukkian bahwa
penilaian portofolio merupakan hasil laporan tegtgroses kegiatan belajar
peserta didik yang dilakukan oleh guru dan pesedalik secara
berkesinambungan yang bertujuan untuk mengetahkempdangan peserta didik
selama proses pelajaran berlangsung yang melipagnif, afektif dan
psikomotor. Dengan penilaian portofolio ini guru pda mengetahui letak
kekurangan dan kelebihan peserta didiknya sehingganudahkan untuk
membantu dan mengarahkan peserta didik dalam nmextkaqn hasil belajar.

Model penilaian portofolio mengacu pada beberapesipr dasar penilaian.
Dasim Budimansyah (2002:112-116) mengemukakan bBpheprinsip dasar
penilaian portofolio antara lain:

a. Prinsip Penilaian dan Hasil

Model penilaian portofolio menerapkan prinsip paiaih proses dan hasil

sekaligus. Proses belajar yang dinilai misalnyai datatan perilaku harian

mengenai sikap dalam belajar. Aspek lain dari péml proses misalnya menilai
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tugas-tugas terstruktur dari guru. Penilaian prodepat dilakukan terhadap

laporan aktivitas siswa di luar kelas.

b. Prinsip Penilaian Berkala dan Berkesinambungan

Model penilaian berbasis portofolio menerapkan lpeam berkala. Dalam
menilai hasil misalnya secara berkala setiap seteda tahun pelajaran diadakan
ulangan atau tes formatif dan setiap akhir semefatam menilai proses
misalnya tugas terstruktur diberikan setiap satuasapelajaran, catatan anekdot
secara berkala direkap tiap mingguan dan laporéwitak siswa di luar sekolah
secara berkala direkap setiap bulan. Model penilp@tofolio juga menerapkan
prinsip penilaian berkesinambungan sebagaimanagkiayjokan oleh Kosasih
Djahiri (2002:2) bahwa evaluasi portofolio merupakazenilaian yang kontinyu
atau berkesinambungan seiring dengan rentangny&t&egsiswa sehingga
bersifat kumulatif dan bersifat terbuka. Dari umaigersebut dapat penulis
simpulkan bahwa selain penilaian berkala dalamopalid terdapat juga penilaian
berkesinambungan, maksudnya penilaian ini dilakukanara terus menerus
mengikuti kegiatan peserta didik sehingga nilaginiyang diperoleh pun
merupakan akumulasi dari hasil kerja siswa selamases pembelajaran

berlangsung.

c. Penilaian Benar-benar Memperhatikan Peserta Didik
Penilaian portofolio benar-benar memperhatikan &aadsiswa sehingga
nilai yang diberikan sesuai dengan kemampuan sievgabut seperti yang telah

diungkapkan sebelumnya bahwa penilaian portofalakdkan secara berkala dan
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berkesinambungan dengan demikian maka seluruh kpoamnsiswa benar-benar
dinilai secara adil pada akhirnya semua pihak dapatjadi puas dan tidak ada

pihak yang dirugikan.

d. Prinsip Penilaian Implikasi Belajar

Model pembelajaran portofolio tidak hanya terbgtada penilaian kognitif
atau pengetahuan saja tetapi juga penilaian sikapkdterampilan peserta didik.
Karena selam proses pembelajaran siswa tidak haelggar teori saja tapi juga
praktek sehingga memungkinkan siswa untuk mempgerpengalaman bagi
kehidupannya kelak.

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpulb@mva penilaian
portofolio merupakan salah satu alternatif peniiayang dikembangkan dengan
harapan dapat menciptakan suatu alat penilaian ydagat mengukur
perkembangan siswa secara menyeluruh sehingga oegoagfetahui kekurangan
dan kelebihan dari siswa. Di samping itu penilgiantofolio dapat mendorong
siswa untuk aktif terlibat langsung dalam prosesipeajaran guna memperoleh
nilai tambah bagi dirinya, karena model penilaian bersifat terbuka untuk

perbaikan.

8. Contoh Sumber Informasi dalam Portofolio
a. Perpustakaan

Perpustakaaan sekolah, umum, dan universitas miekgedsurat kabar
dan publikasi lainnya yang memuat informasi tentangsalah yang sedang

diteliti. Kalau ingin memfotokopi informasi tersebu



86

b. Kantor Surat Kabar

Para siswa dapat menghubungi kantor-kantor suta@rkdi sana para
wartawan surat kabar bertugas mengumpulkan inforeasang masalah-masalah
yang muncul dalam masyarakat serta mencari infarteatang sikap pemerintah
dalam menangani masalah tersebut. Kantor-kantat kabar dan para wartawan

mungkin dapat memberikan kliping tentang masalatyysedang siswa pelajari.

c. Profesor dan Pakar

Profesor dan dosen di perguruan tinggi/universitasy berkaitan dengan
masalah yang sedang diteliti dapat dijadikan sunmfermasi. Para siswa bisa
mencari alamat mereka dari buku telepon. Atau dapaighubungi perguruan
tinggi yang bersangkutan untuk mendapat bantuarpdea ahli. Para siswa boleh
juga menghubungi guru-guru SD, SMP, atau SMU yathey & sekitar sekolah

atau tempat tinggal para siswa.

d. Ahli Hukum dan Hakim

Para ahli hukum memiliki perkumpulan pengacara yamgmberikan
pelayanan cuma-cuma bagi masyarakat, misalnya LBémijaga Bantuan
Hukum). Selain itu para siswa bisa juga menghubpagh hakim atau penasehat
hukum. Mereka merupakan sumber informasi yang #&kuBiswa dapat
menggunakan buku telepon untuk menemukan alamatassgengacara yang

terdekat.

e. Organisasi Masyarakat
Organisasi masyarakat di Indonesia cukup banyadikan. Contohnya

adalah organisasi PKK untuk ibu rumah tangga, akdPl yaitu organisasi
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pemuda. Organisasi masyarakat yang berkaitan dengesalah yang sedang
dipelajari sebenarnya juga sudah dicatat pada pas siswa mengerjakan

pekerjaan rumahyang pertama.

f. Kantor Legislatif dan Kantor Pemerintahan Daerah

Wakil rakyat yang duduk dalam lembaga legislatif n dkantor
pemerintahan daerah baik pusat maupun daerah goigktat yang bertanggung
jawab mengidentifikasi masalah yang ada dalam maksga Mereka juga
berkewajiban untuk membuat kebijakan publik untu&nangani masalah yang
telah diidentifikasi. Biasanya di kantor tersebutarma ada petugas yang
bertanggung jawab membantu siapa saja dalam melaperdormasi tentang

masalah-masalah dalam masyarakat.

g. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)

Orang-orang yang bekerja pada LSM-LSM juga dapatmbaatu
memberikan informasi bagi kajian masalah kelasalPihSM tersebut dapat
memahami berbagai masalah yang ada di masyarakabetperan aktif dalam

usaha menanggulanginya.

h. Kantor Polisi
Salah satu tugas polisi adalah menjaga ketertiban Beamanan
masyarakat. Oleh karena itu, jika masalah yang ngedhteliti membutuhkan

beberapa informasi dari pihak kepolisian, maka pew&a bisa menghubunginya.
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i. Jaringan Informasi Elektronik

Sumber-sumber di atas juga dapat ditemukan melatarnet. Apabila

sekolah tidak mempunyai akses terhadap pelayamngpaia siswa dapat pergi ke

warnet (Warung Internet) yang menyediakan jasag@eagn pemakaian internet.

9. Kriteria Penilaian Portofolio

a. Kiriteria bagi tiap-tiap bagian portofolio:

1) Kelengkapan

Apakah masing-masing bagian telah mencakup bahaanbgang
diuraikan di muka menurut tugas masing-masing kptwrportofolio
1-4?

Apakah bahan-bahan yang sudah dimasukkan melelaihi yéng

diperlukan?

2) Kejelasan

Apakah portofolio tersusun dengan rapi?

Apakah portofolio tertulis dengan jelas dengan ngengkan Bahasa
Indonesia yang balk dan benar sesuai EYD (Ejaan gYan
Disempumakan)?

Apakah hal-hal pokok dan argumen-argumen yang dikkas adalah

hal-hal dan argumen-argumen yang mudah dipahami?

3) Informasi

Apakah informasi akurat?

Apakah informasi sudah mencakup fakta utarna damséqmkonsep

penting?
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* Apakah informasi-informasi yang dimasukkan adalatformasi
penting yang dapat mempermudah memahami topik fjobd®

Hal-hal yang mendukung

 Apakah para siswa telah memberikan contoh-contohg ydapat
memperjelas atau mendukung hal-hal utama?

Grafis

* Apakah grafis yang ditayangkan berkaitan erat dengjabagian yang
ditampilkan? Apakah grafis cukup memberikan infosifaApakah
masing-masing grafis telah memiliki judul? Apakahmafg dapat
membantu orang lain memahami tayangan portofoliaske

Dokumentasi

* Apakah para siswa telah mendokumentasikan halempémting pada
bagian portofolio?

« Apakah kelas telah menggunakan sumber-sumber yaspat,t
terpercaya dan variatif?

+ Pada saat mengutip atau menyadur pernyataan deai swanber,
apakah selalu menghargai mereka?

» Apakah bagian portofolio dokumentasi berkaitan el@tgan bagian
portofolio tayangan?

» Apakah para siswa telah memilih sumber informasigyterbaik dan
terpenting?

Konstitusionalitas

* Apakah Format Landasan Konstitusional telah dimkaoR Apakah
para siswa telah menjelaskan mengapa kebijakan giaisglkan tidak

bertentangan dengan Undang-Undang Dasar 1945?
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b. Kiriteria keseluruhan portofolio:
1) Persuasif

» Apakah portofolio kelas dapat memberikan bukti yaagup bahwa
masalah yang dipilih sebagai bahan kajian kelasadtalah masalah
yang penting?

» Apakah kebijakan yang diusulkan sudah mengarahsilanyg pada
pokok permasalahan?

» Apakah portofolio kelas dapat memberikan penjelagantang
bagaimana cara kelas mendapatkan dukungan pulalg kabijakan
yang telah diusulkan?

2) Kegunaan

* Apakah usulan kebijakan kelas itu praktis dan séaf?

» Apakah rencana kerja kelas untuk memperoleh dukubgai usulan
kebijakan sudah bersifat realistis?

3) Koordinasi

» Apakah tiap-tiap bagian dari keempat bagian politotayangan saling
berkaitan satu sama lain tanpa adanya pengulant@amasi?

» Apakah Bagian Dokumentasi portofolio kelas dapativerikan bukti-
bukti yang mendukung Portofolio Bagian Tayangan?

4) Refleksi

» Apakah Bagian Refleksi dan Evaluasi pengembangatofpbo kelas
dapat menunjukkan bahwa para siswa telah merenongkanua
pengalaman yang didapat?

» Apakah para siswa telah menuliskan semua yang tifaajarinya

dari pengalaman pembuatan portofolio kelas?



